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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat serta hidayah-Nya
hingga kami dapat menyelesaikan penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP)
Tahun Anggaran 2023,  Setiap Pimpinan dan/atau Pejabat Struktural di Lingkungan
Kabupaten Nganjuk bertanggungjawab dan memerintahkan kepada pejabat dan/atau pejabat

fungsional umum untuk menyusun Laporan Kinerja Tahunan,

Pelaporan Kineja merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksana tugas dan fungsi
yang dipercayakan kepada setia pengguna anggaran dan atau merupakan bentuk akuntabilitas
dari setiap tugas dan fungsi yang dipercayakan oleh atasan kepada bawahan sebagai mana

tertuang dalam dokumen Perjanjian Kinerja yang telah dibuat dan disepakati.

Demikian Dokumen Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Tahun Anggaran
2023 disusun sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan yang berorientasi

pada peningkatan kinerja.

Nganjuk, 7 Februari 2024
Plt. Kepala Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Nganjuk
Asisten Pem%tahan dan Kesra

SekrétanatDerah

NIP. 19660810 199203 1 011
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Dalam rangka meningkatkan pelaksanaan pemerintahan yang berdaya guna,
berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab, telah diterbitkan Peraturan Presiden
No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP). Pelaksanaan lebih lanjut didasarkan atas pedoman penyusunan penctapan
kinerja dan pelaporan kinerja instansi pemerintah berdasarkan Permenpan Nomo
53 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan Penctapan Kinerja dan Pelaporan

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah perwujudan kewajiban
suatu instansi pemerintah untuk mempertanggung jawabkan keberhasilan atau
kegagalan pelaksanaan visi dan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran

yang telah ditetapkan melalui alat pertanggung jawaban secara periodik.

B. LANDASAN HUKUM

Landasan hukum penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas
Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk tahun 2023 disusun berdasarkan peraturan
perundang-undangan sebagai berikut :

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional;
2. Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 09/M.PAN/05/2007
tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan

Instansi Pemerintah;
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5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja;

6. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2020 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2018-2023
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 Nomor 08);

7. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 8 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana

Daerah Kabupaten Nganjuk.

C. STRUKTUR ORGANISASI, TUGAS DAN FUNGSI

1. Struktur Organisasi

Struktur organisasi Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk dibentuk
sesuai dengan Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat
Daerah Kabupaten Nganjuk. Adapun struktur organisasi Dinas Tenaga Kerja
digambarkan sebagai berikut :

Kepala Dinas membawabhi :
1. Sekretariat terdiri dari :
a)  Subbagian Umum dan Kepegawaian
b)  Subkoordinator Perencana
c) Subkoordinator Analis Keuangan Pusat dan Daerah

2. Bidang Penempatan Tenaga Kerja, Pelatihan dan Transmigrasi terdiri

dari :

a)  Seksi Penempatan Tenaga Kerja dan Transmigrasi
b)  Subkoordinator Pengantar Kerja

3. Bidang Hubungan Industral dan Perlindungan Tenaga Kerja terdiri dari :

a)  Subkoordinator Mediator Hubungan Industrial
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Susunan organisasi sebagaimana tersebut diatas digambarkan dalam bagan

sebagai
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1.2. Kondisi Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah aset bagi suatu organisasi dan sebagai salah

satu faktor penentu keberhasilan untuk terwujudnya tujuan organisasi. Jumlah Aparatur
Sipil Negara ( ASN ) di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk sampai dengan 31
Desember 2022 sebanyak 12 (dua belas) orang dengan persentase dan rincian sebagai
berikut :

1. Prosentase Pegawai Berdasar Tingkat Pendidikan Dan Golongan
PROSENTASE PEGAWAI PROSENTASE
BERDASARKAN PEGAWAI BERDASAR
TINGKAT PENDIDIKAN PADA GOLONGAN
mSLTA mDiploma mS-1 @S2 mGollV mGolll mGollll mGoll
0% 0%
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Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa persentase tingkat pendidikan
pegawai terbesar ada pada jenjang S-2 4 orang sebesar 33,33% dan S-1 sebanyak 8
orang sebesar 66,66%, sedangkan persentase pegawai berdasar golongan terbesar
ada pada Golongan IV dan yang terkecil ada pada golongan III di Dinas Tenaga
Kerja Kabupaten Nganjuk.

2. Rincian Pegawai Berdasar Jabatan Struktural/Fungsional dan Jenjang Pendidikan

Tabel 1.1

Pegawai Berdasar Jabatan Struktural/Fungsional dan Jenjang Pendidikan

1 | Drs. Supiyanto, MM Kepala Dinas /b 52

NIP. 19631015 198903 1 016
Sekretariat

2 | Dra. Nur Wisnu Banrawan, MM | Sekretaris IV/a S-2
NIP. 19660712 199202 2 002

3 | Sapto Wijayani, PG.DIP, Sc Subbagian Umum dan I11/d D-1V
NIP. 19650310 198803 2 008 Kepegawaian

4 | Sri Utami, S.Sos Perencana Ahli Muda I1/d S-1
NIP. 19730424 199503 2 003

5 | Ujiana Wahyuni, SS Analis Keuangan Pusat 1/d S-1

NIP. 19860709 201101 2 007 dan Daerah Ahli Muda
Bidang Penempatan Tenaga Kerja dan Transmigrasi

6 |- Kepala Bidang - »
Penempatan Tenaga

Kerja. Pelatihan dan

Transmigrasi
7 | Dra. Wiwik Winarti Pengantar Kerja Ahli IV/a S-1
NIP. 19651209 199412 2 001 Muda
8 | Titik Purwani, S.Sos Kepala Seksi 1l/e S-1
NIP. 19740215 199803 2 004 Penempatan Tenaga
Kerja dan Transmigrasi
5
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NANA

B 9 | Sean Fitria Rohmawati L, S.AP | Analis Data dan - -1
NIP. 19911109 202012 2 007 kerjasama

Pemasyarakatan

Bidang Hubungan Industrial dan Perlindungan Tenaga Kerja
10 | Suwanto, SH, MH Kepala Bidang IV/a S-2
NIP. 19810106 200604 1 010 Hubungan Industrial

dan Perlindungan

Tenaga Kerja
11 | Sulistyorini, S.IP Mediator Hubungan IV/a S-1
NIP. 19650620 198602 2 002 Industrial Ahli Muda
12 | Deky Nurmansyah, SH, MH Mediator Hubungan IV/a S-2

NIP. 19831007 200903 1 004 Industrial Ahli Muda

1.3. Kondisi Sarana dan Prasarana

Pembangunan Daerah tidak dapat terlepas dari penyediaan sarana dan prasarana
yang bersifat fisik sebagai pendukung kinerja organisasi dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsinya. Tercukupinya penyediaan sarana dan prasarana pendukung akan
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan organisasi.

Gedung Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk terletak di Jalan Dermojoyo No.
45 Nganjuk dengan luasan 4.157 m2. Selain Ruang Gedung Utama untuk kantor di
lingkungan Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk terdapat pula Ruang Aula
Pertemuan yang mampu menampung 100 (orang) peserta rapat, sehingga keberadaan
sarana fisik berupa gedung perkantoran dirasa cukup memadai untuk pelaksanaan tugas

sehari — hari.

Prasarana lain berupa penerangan listrik telah memiliki instalasi tersendiri schingga
penggunaan listrik sudah memadai, juga dengan prasarana komunikasi berupa
telepon/faximili sudah terpasang dan berfungsi dengan baik. Sedangkan untuk prasarana
jaringan internet kapasitas bandwithnya masih kecil bila dibandingkan dengan pengakses
jaringan setiap harinya. Penambahan kapasitas dan titik jaringan internet yang cepat
menjadi prioritas dalam penganggaran karena saat ini untuk pelaksanaan tugas pokok
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dan fungsi sehari — hari lebih mengandalkan Sistem Informasi Manajemen yang

terkoneksi dengan internet.

Prasarana mesin ketik komputer/printer yang ada kurang memadai dengan
kebutuhan yang diperlukan baik jumlah maupun keadaan komputer tersebut, sehingga
diperlukan adanya tambahan dana pemeliharaan dan pengadaan baru secara bertahap.
Hal serupa juga terjadi pada sarana meubelair yang memerlukan penambahan rak serta

perbaikan.

Prasarana tanah yang ada sebanyak 1 bidang, alat angkutan sebanyak 22 unit, alat
kantor dan rumah tangga sebanyak 311 unit, alat studio komunikasi dan pemancar
sebanyak 8 unit, alat komputer sebanyak 86 unit, bangunan gedung sebanyak 12 unit,
tugu titik kontrol/pasti sebanyak 3 buah serta instalasi jaringan listrik sebanyak 3 titik
dengan nilai total aset sebesar Rp. 3.029.116.155.

2. Tugas Pokok dan Fungsi

Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk merupakan institusi pemerintah
Kabupaten Nganjuk yang menangani urusan tenaga kerja. Adapun Tugas Pokok

dan Fungsi Dinas Tenaga Kerja meliputi:
TUGAS POKOK :
Tugas Pokok Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk yaitu:

“Dinas Tenaga Kerja mempunyai tugas melaksanakan Urusan Pemerintahan

Daerah di Bidang Tenaga Kerja.”
FUNGSI :
Dinas Tenaga Kerja menyelenggarakan fungsi:

. perumusan kebijakan teknis di bidang tenaga kerja;

. pelaksanaan kebijakan teknis urusan pemerintahan di bidang tenaga kerja;

1
2
3. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang tenaga kerja;
4. pelaksanaan administrasi Dinas Tenaga Kerja;

5

. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan

fungsinya
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» KEPALA DINAS
Kepala Dinas Tenaga Kerja mempunyai tugas merumuskan kebijakan teknis,
melaksanakan kebijakan teknis, evaluasi dan pelaporan serta melaksanakan
tugas di bidang ketenagakerjaan.

a. Sekretariat

Sekretariat mempunyai tugas memberikan pelayanan administratif dan
teknis yang meliputi perencanaan, keuangan, urusan tata usaha,
perlengkapan rumah tangga dan urusan ASN kepada semua unsur di

lingkungan Dinas Tenaga Kerja.
Sekretariat menyelenggarakan fungsi:

1. pelaksanaan koordinasi dan penyusunan program dan anggaran;

2. pelaksanaan pengelolaan keuangan;

3. pengelolaan perlengkapan, urusan tata usaha, rumah tangga, barang
milik negara dan barang milik daerah;

4. pembinaan aparatur;

5. pengelolaan urusan kepegawaian;

6. pembinaan dan koordinasi penyusunan dan pelaporan pelaksanaan
program dan anggaran;

7. pelaksanaan fasilitasi pengelolaan barang milik negara dan daerah;

8. pembinaan dan koordinasi urusan kepegawaian;

9. pengelolaan administrasi jabatan fungsional; dan

10. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Tenaga

Kerja yang berkaitan dengan tugasnya.

% Subbagian Umum dan Kepegawaian
Subbagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas:
1. melaksanakan urusan persuratan;
2. melaksanakan pengelolaan dokumentasi dan kearsipan;
3. melaksanakan wurusan kerumahtanggaan, keamanan dan

ketertiban kantor;

4. melaksanakan pengelolaan perlengkapan, barang milik negara

dan barang milik daerah;
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5. melaksanakan urusan kepegawaian, pembinaan aparatur dan
administrasi jabatan fungsional,
6. melaksanakan sosialisasi peraturan perundang-undangan; dan

7. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris sesuai

dengan tugas dan fungsinya

Subkoordinator Perencana
Subkoordinator Perencana mempunyai fungsi :
1. Menformulasikan sajian untukanalisis.
2. Melakukan riset kebijakan untuk menghasilkan dokumen bahan
perencanaan pembangunan.
. Menyusun kaidah pelaksanaanrencana pembangunan.
. Menyusun alternatif model hubungan kausal / fungsional.

. Menguji alternatif kriteria danmodel.

3
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5

6. Menyusun perencanaan kebijakanstrategis jangka pendek.

7. Menyusun perencanaan programdan kegiatan lintas sektoral.

8. Menyusun perencanaan programdan kegiatan regional.

9. Menyususn perencanaan programdan kegiatan sektoral.

10. Menyususn rencana anggaran danpembiayaan pembangunan.

11. Melakukan telaahan lingkup sektoral regional proses dan hasil
pembahasan anggaran dengan mitra legislatif.

12. Melaksanakan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan rencana

pembangunan.

Subkoordinator Analis Keuangan Pusat dan Daerah

Subkoordinator Analis Keuangan Pusat dan Daerah mempunyai tugas
merumuskan penyusunan rencana kerja anggaran dan dokumen
pelaksanaan anggaran, pengelolaan keuangan, penyusunan evaluasi

dan pelaporan keuangan. Subkoordinator Analis Keuangan Pusat dan

Daerah mempunyai fungsi :

1. Melakukan identifikasi, inventarisasi, dan
pemutakhiran data mengenai pendapatan, belanja,

transfer, pembiayaan, asetdan utang pada sebagian atau
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keseluruhan siklus keuangan negara di Instansi Pusat
dan Instansi Daerah, terutama yang berkaitan dengan
aspek peraturan perundang-undangan, sistem dan
prosedur, sumber daya manusia, sarana dan prasarana,
politik, ekonomi, sosial, budaya, demografis, dan
geografis;

. Melakukan pengolahan dan analisis data mengenai
pendapatan, belanja, transfer, pembiayaan, aset dan
utang pada sebagian atau keseluruhan siklus keuangan
negara di Instansi Pusat dan Instansi Daerah, terutama
yang berkaitan dengan aspek peraturan perundang-
undangan, sistem dan prosedur, sumber daya manusia,
sarana dan prasarana, politik, ekonomi, sosial, budaya,
demografis, dan geografis.

- Melakukan kajian teknis mengenal pendapatan,
belanja, transfer, pembiayaan, aset dan utang pada pada
sebagian atau keseluruhan siklus keuangan negara di
Instansi Pusat dan Instansi Daerah, terutama yang
dikaitkan dengan aspek peraturan perundang-undangan,
sistem dan prosedur, sumber daya manusia, sarana dan
prasarana, politik, ekonomi, sosial, budaya, demografis,
dan geografis

. Melakukan persuasi kebijakan mengenai pendapatan,
belanja, pembiayaan, aset dan utang pada sebagian atau
keseluruhan siklus keuangan negara di Instansi Pusat
dan Instansi Daerah, terutama yang dikaitkan dengan
aspek peraturan perundangundangan, sistem dan
prosedur, sumber daya manusia, sarana dan prasarana,
politik, ekonomi, sosial, budaya, demografis, dan
geografis.

. Melakukan analisis dan penyajian informasi keuangan
dan nonkeuangan mengenai pendapatan, belanja,
pembiayaan, aset dan utang pada sebagian atau

keseluruhan siklus keuangan negara di Instansi Pusat
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dan Instansi Daerah, terutama yang dikaitkan dengan
aspek peraturan perundang-undangan, sistem dan
prosedur, sumber daya manusia, sarana dan prasarana,
politik, ekonomi, sosial, budaya, demografis, dan
geografis..

6. Menyusun makalah mengenal pendapatan, belanja,
pembiayaan, aset dan utang pada sebagian atau
keseluruhan siklus keuangan negara di Instansi Pusat
dan Instansi Daerah, terutama yang dikaitkan dengan
aspek peraturan perundangundangan, sistem dan
prosedur, sumber daya manusia, sarana dan prasarana,
politik, ekonomi, sosial, budaya, demografis, dan
geografis

7. Melakukan pemantauan dan evaluasi mengenai
pendapatan, belanja, pembiayaan, aset dan utang pada
sebagian atau keseluruhan siklus keuangan negara di
Instansi Pusat dan Instansi Daerah, terutama yang
dikaitkan dengan aspek peraturan perundang-undangan,
sistem dan prosedur, sumber daya manusia, sarana dan
prasarana, politik, ekonomi, sosial, budaya, demografis,

dan geografis.

b. Bidang Penempatan Tenaga Kerja, Pelatihan dan Transmigrasi

Bidang penempatan Tenaga Kerja dan Transmigrasi mempunyai tugas
merumuskan kebijakan teknis menyelenggrakan pengurusan pemerintahan
dan pelayanan umum, membina dan melaksankan tugas di bidang tenaga
kerja dan transmigrasi.

Bidang Penempatan Tenaga Kerja, Pelatihan dan Transmigrasi
menyelenggarakan fungsi:

1. pemberian dan penyebarluasan informasi pasar kerja dalam pelayanan
antar kerja kepada pencari kerja dan pemberi kerja serta perluasan

kesempatan kerja dan tranmsigrasi kepada masyarakat;
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2. pengoordinasian penyuluhan bimbingan jabatan dalam pelayanan antar
kerja dan perluasan kesempatan kerja dan transmigrasi kepada
masyarakat;

3. pelaksanaan verifikasi penerbitan ijin kepada lembaga swasta dan
transmigrasi kepada masyarakat;

4. pelaksanaan promosi dan penyebar luasan informasi dan syarat-syarat
mekanisme bekerja ke luar negeri dan transmigrasi kepada masyarakat;

5. pengoordinasian pemberdayaan Pekerja Migran Indonesia (PMI) purna
penempatan;

6. pengoordinasian pendaftaran, perekrutan dan seleksi pencari kerja dan
transmigrasi;

7. pengoordinasian pelayanan dan verifikasi kelengkapan dokumen
ketenagakerjaan ke luar negeri;

8. pengoordinasian pelayanan penandatanganan perjanjian kerja bagi PMI;

9. pengoordinasian penyelesaian permasalahan PMI pra, selama dan purna
penempatan;

10. pengoordinasian pelaksanaan pemulangan dan kepulangan PMI;

11. pelaksanaan penerbitan rekomendasi perpanjangan IMTA bagi TKA
yang lokasi kerja lebih dari 1 (satu) daerah;

12. pelaksanaan penerbitan perpanjangan IMTA bagi TKA yang berlokasi
kerja di daerah;

13. pengoordinasian  kegiatan penempatan kerja dengan pengawas
ketenagakerjaan;

14. perumusan kebijakan teknis di bidang penempatan tenaga kerja dan
transmigrasi;

15. penyelenggaraan urusan pemerintah dan pelayanan umum di bidang
penempatan tenaga kerja dan transmigrasi;

16. pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang penempatan tenaga kerja dan
transmigrasi; dan

17. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Tenaga Kerja
yang berkaitan dengan tugasnya.
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% Seksi Penempatan Tenaga Kerja dan Transmigrasi mempunyai fungsi
antara lain :

1. Seksi Penempatan Kerja dan Transmigrasi mempunyai tugas:
merumuskan kebijakan teknis di Seksi Penempatan dan
Transmigrasi;

2. menyelenggarakan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di
Seksi Penempatan Tenaga Kerja dan Transmigrasi;

3. membina dan melaksanakan tugas di bidang penempatan tenaga
kerja;

4. memberikan tanda daftar pendirian Bursa Kerja Khusus (BKK)
kepada sekolah, perguruan tinggi maupun lembaga penempatan
kerja swasta;

5. menyelenggarakan unit pendaftaran penerimaan dan penempatan
calon PMI yang rekruter;

6. memberikan rekomendasi paspor PMI;

7. menyelenggarakan pemberdayaan PMI purna penempatan,

8. melakukan penyebarluasan informasi pelaksanaan program
transmigrasi kepada penduduk yang berpotensi menjadi
transmigran;

9. melaksanakan pendaftaran dan seleksi calon transmigran;

10. menyusun rencana pengerahan dan fasilitasi, perpindahan
transmigrasi, penjajakan dan melakukan kerjasama dengan
daerah penerima berkaitan dengan penempatan lokasi;

11. melaksanakan fasilitas dokumen—dokumen kependudukan bagi
para transmigran dengan berkoordinasi dengan perangkat daerah
terkait;

12. monitoring dan evaluasi tranmsigran paska penempatan; dan

13. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang

sesuai dengan tugas dan fungsinya.

+ Subkoordinator Pengantar Kerja
Subkoordinator Pengantar Kerja mempunyai fungsi :
1. Mengidentifikasi sumber dayapelatanan antar kerja

2. Melakukan layanan analisis jabatan lanjutan
13 }
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3. Menganalisis informasi pasar kerja

4. Melakukan penyuluhan jabatan kepada tenaga kerja
ter-PHK / disabilitas / lansia/ orang tua siswa /
kelompok masyarakat

5. Menyusun struktur biaya penempatan penempatan
pekerjamigran indonesia

6. Mengevaluasi substansi perjanjian kerjasama /
kemitraan pelayanan antar kerja

7. Mensosialisasikan program / kegiatan pelayanan
antar kerja pemberi kerja atau lembaga penempatan
tenaga kerja atau P3MI

8. Melakukan pelayanan pemberianinformasi penempatan
tenaga kerja kepada pemberi kerja

9. Melakukan pelayanan pemenuhan penempatan kepada
pemberi kerja

10. Melakukan bimbingan jabatan kepada tenaga kerja
pernah bekerja atau ter-PHK atau disabilitas atau
lansia atau alih profesi atau karyawan perusahaan

11. Melakukan rekruitmen calon tenaga kerja untuk
penempatan

12. Melakukan seleksi administratif pencari kerja untuk
penempatan

13. Menganalisis dokumen perjanjian penempatan atau
perjanjian kerja

14. Menganalisis penyediaan dokumen pemberangkatan
tenaga kerja

15. Melakukan pendampingan pemberangkatan tenaga
kerja

16. Melakukan pemantauan penempatan tenaga kerja

17. Mendampingi peserta kegiatan perluasan kesempatan
kerja

18. Melakukan penyelesaian masalah selama penempatan
tenaga kerja dalam / luar negeri

19. Melakukan pendampingan pemulangan tenaga kerja
14
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20. Melakukan  penilaian kelayakan = permohonan
pengesahan RPTKA untuk 1 sampai dengan 10 orang
TKA secara daring

2]. Melakukan validasi dan analisis permohonan
pengesahan / pencabutan / perubahan rencana
penggunaan tenaga kerja asing

22. Mengalisis hasil pemantauan penggunaan TKA

23. Menganalisis pelaksanaan alih tehnologi dan alih
keahlian kepadatenaga kerja pendamping

24. Menganalisis  kelayakan permohonan perizinan
berusaha lembaga penempatan tenaga kerja melalui
uji kesahihan (ekspose)

25. Memverifikasi berkas kelayakan permohonan perizinan
atau pencabutan izin lembaga penempatan tenaga kerja
atau P3MI

26. Menyusun  rekomendasi  sertifikat standart atas
permohonan perizinan berusaha atau pencabutan izin
lembaga penempatan tenaga kerja atau P3MI

27. Menyusun konsep penolakan permintaan

kelengkapan perizinan berusaha lembaga penempatan
tenaga kerja atau P3MI

28. Melakukan  pemantauan  operasional lembaga
penempatan / bursa kerja layak
29. Memantau pelayanan antar kerja

30. Mengevaluasi kerja sama / kemitraan pelayanan

antar kerja

c. Bidang Hubungan Industrial dan Perlindungan Tenaga Kerja

Bidang Hubungan Industrial dan Perlindungan Tenaga Kerja mempunyai
tugas merumuskan kebijakan teknis, menyelenggarakan urusan
pemerintahan dan pelayanan umum, membina dan melaksanakan tugas di

bidang hubungan industrial dan perlindungan tenaga kerja,
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Bidang Hubungan Industrial dan Perlindungan Tenaga Kerja

menyelenggarakan fungsi:

1. perumusan kebijakan teknis di bidang hubungan industrial dan
perlindungan tenaga kerja;

2. penyelenggaran urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang
hubungan industrial dan perlindungan tenaga kerja;

3. pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang hubungan industrial dan
perlindungan tenaga kerja; dan

4. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Tenaga Kerja

yang berkaitan dengan tugasnya.

*+ Subkoordinator Mediator Hubungan Industrial

Subkoordinator Mediator Hubungan Industrial mempunyai fungsi :

1. Melakukan penilaian hubungan industrial di perusahaan

2. Menyusun peta hubungan industrial kabupaten/kota

3. Menyusun rencana pembinaan, penyuluhan, bimbingan
dan monitoring sarana hubungan industrial di perusahaan

4. Merumuskan strategi pencegahan dan penanganan
diskriminasi di tempat kerja

5. Mengidentifikasi kepesertaan program jaminan sosial

6. Menyusun profil tenaga penyelesaian perselisihan hubungan
industrial di luarpengadilan

7. Menganalisis pelaksanaan sistem pengupahan

8. Menyusun kompilasi putusan pengadilan hubungan
industrial

9. Melakukan pembimbingan pembentukan dan pengelolaan
sarana hubungan industrial di perusahaan

10. Melakukan pembimbingan penyusunan materi perjanjian
kerja

11. Melakukan pembimbingan penyusunan materi peraturan
perusahaan

12. Melakukan pembimbingan penerapan kebijakan pengupahan

di perusahaan
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13. Melakukan pembimbingan pembentukan dan pengelolaan
fasilitas kesejahteraan pekerja atau koperasi pekerja dan
pengembanganan usaha produktif

14. Melakukan pembimbingan penerapan dan perluasan
kepesertaan jaminan sosial dan / atau penahapan
kepesertaan

15. Melakukan pembimbingan mekanisme penyelesaian
perselisihan hubungan industrial

16. Melakukan pembimbingan mekanisme penanganan mogok
kerja atau ppenutupan perusahaan

17. Melakukan verifikasi keanggotaan organisasi pekerja di
perusahaan

18. Melakukan deteksi dini di perusahaan

19. Melakukan layanan konseling teknis hubungan industrial
tingkat lanjut

20. Menyusun rumusan teknis masukan masyarakat atau
instansi terkait tentangg hubungan industrial tingkat
menengah

21. Melakukan pendampingan kinerjalembaga tripartit

22. Melakukan validasi data calonanggota lembaga hubungan
industrial

23. Melakukan pengendalian unjukrasa tingkat menengah

24. Menyusun naskah penyebarluasan informasi hubungan
industrial bagi kepentingan satuan kerja atau instansi

25.Mereviu penyelenggaraan sarana hubungan industrial di
perusahaan

26. Mereviu penyelenggaraan program jaminan sosial

27. Megevaluasi hasil penyelesaian perselisihan hubungan
industrial melalui mekanisme perlindungan bipartit

28. Mengevaluasi hasil penyelesaian perselisihan hubungan
insdustrialdi luar pengadilan hubungan industrial

29. Mengevaluasi penerapan anti- deskriminasi

30. Mengevaluasi penyelesaian mogok kerja, penutupan

perusahaan, atau ujuk rasa terkait ketenagakerjaan
17
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31. Menyusun naskah petunjuk pelaksanaan pembinaan
hubungan industrial dan jaminansosial tenaga kerja

32. Menyusun naskah petunjuk teknis pembinaan hubungan
industrial dan jaminan sosial tenaga kerja

33. Menyusun telahaan bidang hubungan industrial tingkat 1
(satu)

34. Melakukan mediasi penyelesaian perselisihan hak tingkat
sedang

35. Melakukan mediasi perselisihan kepentingan tingkat
sedang

36. Melakukan mediasi penyelesian perselisihan pemutusan
hubungankerja tingkat sedang

37. Melakuakan mediasi penyeselesaian perselisihan antar
serikat pekerja/serikat buruh dalam satu pperusahaan
tingkat sedang

38. Merumuskan kesepakatan mediasi  penyelesaian
perselisihan hubungan industrial tingkat sedang dalam
bentuk perjanjian bersama

39. Melakukan mediasi pencegahan mogok kerja atau
penutupan perusahaan tingkat menengah

40. Melakuakan supervisi hasil penyelesaian perselisihan
hubungan industrial yang dilaksanakan melalui
perundinganbipartit dan tindak lanjutnya

41. Melakukan supervisi hasil penyelesaian perselisihan
hubungan iindustrial yang dilaksanakan melalui mediasi
ataukonsiliasi dan tindak lanjutnya

42. Melakuakan supervisi  penyelesaian  perselisihan
hubungan industrial yang dilaksanakan melalui arbitrase
dan tindak/lanjutnya

43. Melakuakan supervisi hasil mediasi pencegahan mogok

kerja penutupan perusahaan atau unjuk rasa dan tindak

lanjutnya
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44. Melakukan supervisi dan layanan penyelesaian hak paska
kesepakatan penyelesaian mogok/ unjuk rasa dan putusan

arbiter / pengadilan hubungan industrial

D. ISU-ISU STRATEGIS (STRATEGIC ISSUED) YANG SEDANG DIHADAPI
ORGANISASI

Sebagai lembaga yang mempunyai tugas dan fungsi di bidang tenaga
kerja maka keluaran (oufpuf) kegiatan yang dihasilkan adalah pelayanan di
sektor ketenaga kerjaan meliputi penempatan tenaga Kkerja, peningkatan
kualitas dan produktifitas tenaga kerja serta perlindungan dan pengembangan
lembaga ketenagakerjaan.

Agar pelayanan, pembinaan, dan pengembangan sector
ketenagakerjaan menjadi lebih efektif dan efisien, diperlukan pemahaman
terhadap kondisi yang ada maupun aspek- aspek yang dapat mempengaruhi
keberhasilan Perangkat Daerah dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
Berkaitan dengan hal tersebut, perlu adanya identifikasi permasalahan
maupun perumusan isu- isu strategis dalam penyusunan perencanaan. Hal ini
dilakukan untuk memanfaatkan peluang dan kekuatan yang ada, serta sebagai
antisipasi terhadap kemungkinan terjadinya kesulitan maupun kegagalan yang

bias mengakibatkan kerugian yang lebih besar.
Permasalahan yang kerap dihadapi pada Dinas Tenaga Kerja adalah:

1. Masih cukup besarnya angka Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT);
. Rendahnya produktifitas tenaga kerja;

2

3. Belum tersedianya Balai/Workshop untuk Latihan Kerja;

4. Terbatasnya kuota penempatan transmigran tidak sebanding dengan
animo masyarakat yang ingin mengikuti program transmigrasi;

5. Masih adanya sengketa antara pengusaha dan pekerja;

Merujuk pada identifikasi permasalahan di sektor tenaga kerja,
kebijakan kepala daerah terpilih, hasil analisa Renstra Kementerian terkait,
Kajian Lingkungan Hidup Strategis, telah RT/RW Kabupaten Nganjuk, serta

dengan memperhatikanisu-isu penting lainnya, maka beberapa hal yang harus
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dilakukan oleh Dinas Tenaga Kerja Kabupaten nganjuk, yakni sebagai
berikut:

a. Peningkatan Jumlah penyerapan angkatan kerja baik di dalam maupun di

luar hubungan kerja;

b. Peningkatan hubungan industrial yang harmonis.

E. SISTEMATIKA PENULISAN

BAB1 Pendahuluan
Pada Bab ini minimal memuat :

a. Gambaran umum/Latar belakang
b. Landasan Hukum

c. Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi

d. Isu-isu Strategis (strategic issued) yang sedang dihadapi organisasi
e. Sistematika Penulisan

Bab II Perencanaan Kinerja
Pada Bab ini diuraikan tentang :

a. Ikhtisar/ringkasan Renstra/Renja
b. Perjanjian Kinetja pada Tahun yang Bersangkutan
Bab III Akuntabilitas Kinerja

A. Capaian kinerja Organisasi

1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun Berkenaan (n)

2. Perbandingan Realisasi Kinerja tahun Berkenaan (n) dengan
Tahun-tahun Sebelumnya

3. Perbandingan Realisasi Kinerja tahun Berkenaan (n) dengan
Target Akhir pada Dokumen Renstra

4, Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun Berkenaan (n) dengan
Standart Nasional (Minamal dengan
Regional/Provinsi/Kabupaten yang berbatasan)

5. Analisis Keberhasilan/Kegagalan Pencapaian Kinerja

6. Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
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7. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang
Keberhasilan/Kegagalan Pencapaian Kinerja

B. Realisasi Anggaran

Bab IV Penutup
Lampiran :
1) Pegjanjian Kinerja
2) Indikator Kinerja Utama (IKU)
3) Realisasi Kinerja dari BPS Kabupaten Nganjuk

4) Laporan Evaluasi Hasil Perencanaan Daerah
5) Ikhtisar DPA
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BAB 1I

PERENCANAAN KINERJA

A. IKHTISAR RENCANA STRATEGIS
1. TUJUAN

Berdasarkan penjabaran Visi dan Misi Kepala Derah dan Wakil
Kepala Daerah Terpilih serta identifikasi permasalahan berdasar tugas dan

fungsi pelayanan perangkat daerah, maka Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Nganjuk merumuskan tujuan sebagai berikut :

“Terwujudnya perluasan kesempatan kerja melalui peningkatan
kompetensi serta penempatan angkatan kerja dalam wadah hubungan

industrial yang harmonis”

Adapun tujuan Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk menggunakan
indikator Persentase Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT).

2. SASARAN

Berdasarkan pada tujuan yang hendak dicapai sebagaimana tersebut
diatas, maka Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk mempunyai sasaran

sebagai berikut:

1. Meningkatnya penyerapan angkatan kerja;
2. Meningkatnya hubungan industrial yang harmonis.

Sasaran yang hendak dicapai tersebut menggunakan indicator

sebagai berikut :

1. Persentase Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK);

2. Persentase Kasus Perselisihan HI yang diselesaikan di luar Pengadilan.

3. STRATEGI
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Strategi yang ditempuh Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk

dalam mencapai tujuan dan sasarana dalam sebagai berikut :

1) Peningkatan Persentase Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK);

2)

Peningkatan persentase kasus perselisihan HI yang diselesaikan diluar

Pengadilan.

4. ARAH KEBIJAKAN

Sedangkan arah kebijakan yang ditempuh Dinas Tenaga Kerja

Kabupaten Nganjuk dalam mencapai tujuan dan sasaran adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)
6)

7

8)

Meningkatkan kompetensi dan produktifitas tenaga kerja;
Meningkatkan pembinaan terhadap kualitas Lembaga Pelatihan Kerja;

Meningkatkan Penempatan Angkatan Kerja melalui mekanisme Antar
Kerja Antar Daerah (AKAD), Antar Kerja Lokal (AKL), dan Antar
Kerja Antar Negara (AKAN);

Memperluas kesempatan kerja melalui padat karya infrastruktur bagi
masyarakat setengah penganggur;

Mengoptimalkan penempatan calon transmigran;

Optimalisasi pencegahan dan penyelesaian perselisihan hubungan

industrial, pembinaan norma dan syarat kerja secara berkelanjutan;

Optimalisasi tingkat kepatuhan perusahaan dalam melaksanakan

ketentuan hukum peraturan ketenagakerjaan;

Memberdayakan Lembaga Kerja Sama Bipartit di tiap -
tiapPerusahaan sebagai salah satu sarana hubungan industrial dalam
rangka menjalin komunikasi dan konsultasi antara pengusaha dengan

pekerja.

Adapun Strategi dan arah kebijakan yang ditempuh Dinas Tenaga

Kerja Kabupaten Nganjuk dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran

disajikan sebagaimana tabel dibawah ini:
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Tabel 2.1

TUJUAN, SASARAN STRATEGI, ARAH KEBIJAKAN DAN PROGRAM

TUJUAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN PROGRAM
Terwujudnya | Meningkatnya | Peningkatan Meningkatkan kompetensi Program Pelatihan
perluasana penyerapan Persentase dan produktivitas tenaga kerja | Kerja dan
kesempatan | angkatan kerja | Tingkat Meningkatkan pembinaan Produktivitas Tenaga
kerja melalui Partisipasi terhadap kualitas Lembaga Kerja
peningkatan Angkatan Pelatihan Kerja
kompetensi Kerja (TPAK) | Meningkatkan penempatan Program Penempatan
serta angkatan kerja melalui Tenaga Kerja
penempatan mekanisme Antar Kerja Antar
angkatan Daerah (AKAD), Antar Kerja
kerja dalam Lokal (AKL), dan Antar
wadah Kerja Antar Negara (AKAN)
hubungan Memperluas kesempatan
industrial kerja melalui padat karya
yang insfrastuktur bagi masyarakat
harmonis setengah menganggur

Mengoptimalkan penempatan | Program
calon transmigran Pembangunan
Kawasan
Transmigrasi
Meningkatnya | Peningkatan Optimalisasi penyelesaian Program Hubungan
hubungan Persentase perselelisihan hubungan Industrial
industrial yang | Kasus industrial
harmonis Perselisthan HI | Pembinaan norma dan syarat
yang kerja secara berkelanjutan
diselesaikan Optimalisasi tingkat
diluar

kepatuhan perusahaan dalam
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B e i T

SASARAN | STRATEGI | ARAHKEBUAKAN | PROGRAM |
Pengadilan melaksanakan ketentuan '
hukum peraturan

ketenagakerjaan

Memberdayakan Lembaga
Kerja Sama Bipartit di tiap -
tiap perusahaan sebagai salah
satu sarana hubungan
idustrial dalam rangka

menjalin komunikasi dan

konsultasi antara pengusaha

| dengan pekerja

B. INDIKATOR KINERJA UTAMA TAHUN 2018 - 2023
Indikator Kinerja Utama (IKU) merupakan ukuran keberhasilan dari suatu
twjuan dan sasaran strategis organisasi. Indikator dalam dokumen IKU berlaku 5
(lima) tahun menyesuaikan dokumen renstra OPD serta RPJMD Pemerintah
Kabupaten Nganjuk. IKU tersebut pada akhimya dijadikan sebagai suatu acuan dalam
penyusunan Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2023 sebagaimana disajikan
dalam tabel berikut :

Tabel 2.2
Indikator Kinerja Utama

Indik:

Formula Perhitungan Target

| Terwujudnya 2‘, penduduk yang menganggur

4,65%
" |perluasan kesempatan | Tingkat X angkatan kerja %100%
kerja melalui | Pengangguran
peningkatan Terbuka

kompetensi serta [(TPT)
penempatan angkatan
kerja dalam wadah
hubungan industrial
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Tujuan ‘Indl-ka o Formula Pefhitungaﬁﬂ o Tafgét,
: Tujuan

yang harmonis

C. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan
Perjanjian Kinerja, dokumen Perjanjian Kinerja merupakan suatu dokumen
pernyataan kinerja/kesepakatan kinerja/perjanjian kinerja antara atasan dan bawahan
untuk mewujudkan target kinerja tertentu berdasarkan pada sumber daya yang
dimiliki oleh Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk.

Untuk menjamin tercapainya sasaran dan target secara optimal dan tepat
waktu, tujuan dan sasaran Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk harus menjadi
acuan sekaligus landasan penyusunan strategi. Dari tujuan dan sasaran tersebut
kemudian dirumuskan dalam dokumen Rencana Strategis (RENSTRA) Tahun 2018-
2023 dan diperjanjikan dalam suatu bentuk Perjanjian Kinerja pada tiap jabatan.

Dalam Perjanjian Kinerja tahun 2023 yang ditanda tangani oleh Kepala
Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk dan Bupati Nganjuk telah dijabarkan dalam
lampiran perjanjian kinerja tahun 2023 sebagaimana tabel berikut :

Tabel 2.3
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023
Target
Sasaran Indikator Kinerja Satuan | 2023

Meningkatnya penyerapan | Persentase Tingkat Partisipasi % 72
angkatan kerja Angkatan Kerja (TPAK)

Meningkatnya  hubungan | Persentase Kasus Perselisihan % 90
industrial yang harmonis Hubungan Industrial yang diselesaikan

diluar Pengadilan
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BAB 111
AKUNTABILITAS KINERJA

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Pada dasarnya akuntabilitas kinerja adalah perwujudan suatu kewajiban
penyelenggaraan  pemerintahan  untuk  mempertanggungjawabkan  keberhasilan
maupun kegagalan pelaksanaan misi organisasi dan dalam mencapai tujuan serta
sasaran periode yang diukur dengan seperangkat indikator kinerja non keuangan
(performance indicators) atau tingkat capaian program scbagaimana yang ditctapkan
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Dacrah (RPJMD) Kabupaten
Nganjuk Tahun 2018-2023.

Dalam memberikan penilaian tingkat capaian kinerja setiap sasaran,

menggunakan skala pengukuran standar pencapaian sebagai berikut :

Nilai % Pencapaian
91> Sangat Tinggi
7690 Tinggi
66 <75 Sedang
51 <65 Rendah
<50 Sangat Rendah

A.1. PERBANDINGAN TARGET DAN REALISASI KINERJA TAHUN 2023
Pencapaian kinerja terkait dengan tujuan dan sasaran OPD pada tahun

2023 dapat dilihat sebagaimana tabel dibawah ini :
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Tabel 3.1.1

REALISASI KINERJA TAHUN 2023

Target | Realisasi | Capaian
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja | Tahun Kinerja (%)
2023 | Tahun 2023

1 | Tyuan : Terwujudnya perluasan | Persentase Tingkat | 4,65% 4,68% 99,32%
kesempatan kerja melalui | Pengangguran
peningkatan ~ kompetensi | Terbuka (TPT)
serta penempatan angkatan
kerja dalam wadah
hubungan industrial yang

harmonis

2 |Sasaran 1 : Meningkatnya penyerapan | Persentase Tingkat | 72% 66,89% 92,91%
angkatan kerja baik didalam | Partisipasi Angkatan
maupun diluar hubungan | Kerja (TPAK)

kerja

3 | Sasaran 2 : Meningkatnya hubungan | Persentase ~ Kasus | 90% 100% 111%
industrial yang harmonis Perselisihan

Hubungan Industrial
yang Diselesaikan di

Luar Pengadilan

Pada tahun 2023, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di angka 4,68%
dari target yang ditentukan sebesar 4,65% dengan capaian Kinerja sebesar
99,32%. Hal ini berarti Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) telah mencapai
target atau berhasil mengurangi pengangguran. Persentase TPT ini diperoleh
dari perbandingan jumlah penduduk yang mengangur sebanyak 27.910 orang
terhadap jumlah angkatan kerja sejumlah 596.110 orang.

Sedangkan untuk persentase Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

pada tahun 2023 sebesar 66,89% dari target yang ditentukan sebesar 72,00%

dengan capaian kinerja 92,91%. Hal ini berarti Tingkat Partisipasi Angkatan
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Kerja (TPAK) hampir mencapai target. Persentase TPAK ini diperoleh dari
jumlah penduduk usia bekerja sebanyak 891.130 orang dibandingkan dengan
jumlah angkatan kerja sejumlah 596.110 orang.

Dari hasil survey angkatan kerja nasional (SAKERNAS) yang dilakukan
oleh BPS Kabupaten Nganjuk maka data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dapat disajikan tabel seperti
berikut ini :

Tabel1  Penduduk Usia Kerja dan Angkatan Kerja, Agustus 2021-Agustus 2023

Agustus Agustus Agustus Perubahan Perubahan
2021 2022 2023 Ags 2021-Ags 2022 Ags 2022-Ags 2023

Status Keadaan Ketenagakerjaan

ribuorang ribuorang ribuorang ribuorang persen ribuorang  persen

bt M L A (i O B s e ST R R S I AR e il
Penduduk Usia Kerja 843.79 847.60 891.13 382 045 43.52 513
Angkatan Kerja 54204 566.10 596.11 2406 444 30.02 5.30
- Bekerja 51505 539.24 568.20 24.19 4.70 2896 5.37
- Pengangguran 26.98 26.85 2791 -0.13 -048 1.06 3.94
Bukan Angkatan Kerja 301.75 281.51 295.01 -2024 -6.71 13.51 480

persen persen persen persen poin persen poin

Tingkat Pengangguran s -

Terbuka (TPT) 498 4,74 4,68 024 0.06

- Laki-laki 376 4,02 459 026 057

- Perempuan 7.00 5.92 484 -1.08 -1,08
Tingkat Partisipasi Angkatan

Kerja (TPAK) 6424 66.79 66.89 255 0.10

- Laki-laki 81,03 83.64 8491 261 127

- Perempuan 4782 50.31 48.86 249 -145

Kemudian untuk capaian indikator persentase kasus perselisihan
hubungan industrial yang diselesaikan di luar pengadilan pada tahun 2023
sebesar 100% dari target yang telah ditentukan sebesar 90% sehingga capaian
kinerjanya sebesar 111%. Pada indikator tersebut tidak terdapat Perselisihan
Hubungan Industrial yang terjadi schingga tidak ada Perselisihan yang
diselesaikan. Hal ini berarti perselisihan hubungan industrial yang diselesaikan
di luar pengadilan telah mencapai target atau bisa dibilang terjadi hubungan

industrial yang harmonis.
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A.2. PERBANDINGAN REALISASI KINERJA TAHUN 2023 DENGAN
TAHUN SEBELUMNYA

Tabel. 3.1.2

PERBANDINGAN REALISASI KINERJA TAHUN 2023

DAN TAHUN SEBELUMNYA
Target Kinerja Realisasi Kinerja
No | Sasaran Strategis | Indikator Kinerja | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun
2021 | 2022 | 2023 | 2021 2022 2023
1 | Tujuan: Persentase Tingkat | 2,10% | 4,80% | 4,65% | 4,98% | 4,74% | 4,68%
Terwujudnya Pengangguran
perluasan Terbuka (TPT)
kesempatan
kerja melalui
peningkatan
kompetensi serta
penempatan
angkatan kerja
dalam wadah
hubungan
industrial yang
harmonis
2 Sasaran I : Persentase Tingkat | 70% 71% 72% | 61,04% | 66,79% | 66,89%
Meningkatnya Partisipasi
penyerapan Angkatan Kerja
angkatan kerja (TPAK)
baik didalam
maupun diluar
hubungan kerja
3 | Sasaran2: Persentase Kasus | 80% |[85% |90% |50% 60% 100%
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Target Kinerja Realisasi Kinerja
No | Sasaran Strategis | Indikator Kinerja | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun
2021 | 2022 | 2023 | 2021 2022 | 2023
Meningkatnya Perselisihan
hubungan Hubungan
industrial yang | Industrial yang
harmonis Diselesaikan di
Luar Pengadilan

Dari tabel tersebut dapat dibuat diagram batang untuk mengetahui
perbandingan naik dan turun realisasi kinerja dari tahun 2023 dan tahun

sebelumnya sebagai berikut :

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2023 dan
Tahun Sebelumnya

100%

KASUS PERSELISIHAN HUBUNGAN
INDUSTRIAL YANG DISELESAIKAN DI
LUAR PENGADILAN

TPAK

mTahun2021 ®@Tahun2022 ®Tahun 2023

Analisis ketercapaian Tujuan : Terwujudnya perluasan kesempatan kerja
melalui peningkatan kompetensi serta penempatan angkatan kerja dalam wadah
hubungan industrial yang harmonis dengan indikator Persentase Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT). Pada tahun 2023 dari hasil survey angkatan kerja
nasional (SAKERNAS) yang dilakukan oleh BPS Kabupaten Nganjuk terdapat
pengangguran terbuka sejumlah 27.910 orang dengan angkatan kerja sebanyak
596.110 orang. Dengan angka tersebut maka Tingkat Pengangguran Terbuka
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(TPT) di Kabupaten Nganjuk sebesar 4,68%. Dengan demikian dibandingkan
dengan realisasi pada tahun 2022 sebesar 4,74% dan tahun 2021 sebesar 4,98%
maka selisihnya yaitu sebesar 0,06% dan 0,30% sehingga dikatakan dapat
menurunkan angka pengangguran.

Analisis ketercapaian Sasaran 1 : Meningkatnya penyerapan angkatan
kerja baik didalam maupun diluar hubungan kerja dengan indikator Persentase
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). Dari Kepala Bidang Penempatan
dan Transmigrasi dengan indikator persentase tingkat partisipasi angkatan kerja
(TPAK) pada tahun 2023 ditargetkan 72% dan terealisasi 66,89%. Pada tahun
2022 terealisasi sebesar 66,79% sedangkan pada tahun 2021 terealisasi sebesar
61,04%. Dari tahun ke tahun untuk curva nya berangsur-angsur naik meskipun
tidak banyak.

Dari data TPT maupun TPAK tersebut dikatakan mencapai target atau
dapat menurunkan angka pengangguran. Hal ini dipengaruhi oleh adanya jumlah
perusahaan baru yang berdiri dan beroperasi di Kabupaten Nganjuk. Selain itu
Dinas Tenaga Kerja juga berupaya untuk mengurangi pengangguran dengan
melaksanakan dua program kerja antara lain Program Pelatihan Kerja dan
Produktivitas Tenaga Kerja dan Program Penempatan Tenaga Kerja. Untuk
Program Pelatihan Kerja dan Produktivitas Tenaga Kerja telah melaksanakan
pelatihan di wilayah Kabupaten Nganjuk dengan jumlah peserta sebanyak 1.004
orang kegiatannya meliputi :

1. Pelatihan Barbershop

2. Pelatihan Menjahit

3. Pelatihan Servis Sepeda Motor
4, Pelatihan Memasak

5. Pelatihan Kebandarudaraan
6. Pelatihan Conten Creator
7. Pelatihan Digital Marketing
8. Pelatihan Ecoprint

9. Pelatihan Batik

10. Pelatihan Las
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Sedangkan untuk Program Penempatan Tenaga Kerja telah melakukan
kerjasama pelatihan berbasis kompetensi dengan perusahaan di wilayah

Kabupaten Nganjuk dengan jumlah peserta sebanyak 960 orang meliputi :

Pelatihan di PT Rimba Damai Sejahtera
Pelatihan di PT Kertarajasa Raya
Pelatihan di PT Cap Global

Pelatihan di PT Lotus Indah Tekstil
Pelatihan di PT Karisma Baru Indonesia
Pelatihan di PT Langgeng Jaya Makmur
Pelatihan di PR Mangga Gandeng

o =Nl o B

Analisis ketercapaian Sasaran 2 : Meningkatnya hubungan industrial yang
harmonis dengan indikator kinerja Persentase Kasus Perselisihan Hubungan
Industrial yang Diselesaikan di Luar Pengadilan. Dari Kepala Bidang Hubungan
Industrial dan Perlindungan Tenaga Kerja pada tahun 2023 telah menetapkan
targetnya sebesar 90% dan terealisasi 100%. Pada tahun 2022 terealisasi sebesar
60% sedangkan di tahun 2021 sebesar 50%. Hal ini menunjukkan kinerja dari
tahun ke tahun persentasenya naik. Pada tahun 2023 Persentase Kasus
Perselisihan Hubungan Industrial yang Diselesaikan di Luar Pengadilan mencapai
100% ini menunjukkan bahwa di tahun 2023 tidak ada perselisihan yang terjadi
antar buruh / pekerja dengan perusahaan atau dapat dikatakan terjalin harmonis.
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Perbandingan Capaian Target Kinerja
Renstra 2018 - 2023

g el

TPT TPAK PERSENTASE KASUS PERSELISIHAN
HUBUNGAN INDUSTRIAL YANG
DISELESAIKAN DI LUAR PENGADILAN

® Tahun 2019 ® Tahun 2020 m Tahun 2021  Tahun 2022 " Tahun 2023

Berdasarkan data diatas, tingkat kemajuan pada masing-masing
indikator cukup terlihat. Kondisi yang membaik tersebut merupakan
kesuksesan dari pelaksanaan program Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Nganjuk khususnya dalam mengatasi pengangguran yang terjadi di
masyarakat. Sehingga masyarakat pada umumnya bisa turut berpartisipasi
dalam kegiatan pelatihan maupun penempatan tenaga kerja yang
diselenggarakan Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk.

A.4. PERBANDINGAN REALISASI KINERJA TAHUN 2023 DENGAN
STANDAR NASIONAL (MINIMAL DENGAN REGIONAL / PROVINSI /
KABUPATEN YANG BERBATASAN)

Tabel 3.14
PERBANDINGAN REALISASI KINERJA TAHUN 2023
DENGAN STANDAR NASIONAL
; : SHRe Standar Realisasi Kinerja

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Nagisug Tahun 2023
1 | Tujuan : Terwujudnya | Persentase Tingkat 5,86% 4,68%*

perluasan kesempatan | Pengangguran

kerja melalui | Terbuka (TPT)

peningkatan
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Standar Realisasi Kinerja

Sasaran Strategi Indik inerj
gis ndikator Kinerja Nasional Tahun 2023

kompetensi serta
penempatan  angkatan
kerja dalam wadah
hubungan  industrial

yang harmonis

Sasaran 1 : Meningkatnya | Persentase Tingkat 68,63% 66,89%*
penyerapan  angkatan | Partisipasi
kerja baik didalam | Angkatan Kerja
maupun diluar | (TPAK)
hubungan kerja

Sasaran 2 : Meningkatnya | Persentase Kasus 47,01%* 100%
hubungan industrial | Perselisihan
yang harmonis Hubungan

Industrial yang

Diselesaikan di

Luar Pengadilan

Sumber utama data ketenagakerjaan adalah Survei Angkatan Kerja
Nasional (SAKERNAS). Survei ini khusus dirancang untuk mengumpulkan
informasi/ data ketenagakerjaan. Pada tahun 2023 dari hasil survey angkatan
kerja nasional (SAKERNAS) yang dilakukan oleh BPS Kabupaten Nganjuk
terdapat pengangguran terbuka sejumlah 27.910 orang dan angkatan kerja
sebanyak 596.110 orang. Dengan angka tersebut maka Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) di Kabupaten Nganjuk sebesar 4,68%. Dengan capaian realisasi
TPT tingkat nasional sebesar 5,86% ditahun 2022, hal ini berarti Kabupaten
Nganjuk dengan upaya pelaksanaan kegiatan yang sedemikian rupa dapat

mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia.

Untuk Sasaran 1 : Meningkatnya penyerapan angkatan kerja baik
didalam maupun diluar hubungan kerja dengan indikator Persentase Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). pada tahun 2023 TPAK di Kabupaten
Nganjuk terealisasi sebesar 66,89%.angka tersebut di dapat dari perbandingan

antar angkatan kerja sebesar 596.110 orang dan penduduk usia kerja (15 tahun ke
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atas) sebesar 891.130 orang. Dengan capaian realisasi TPAK tingkat nasional
sebesar 68,63% ditahun 2022, hal ini berarti Kabupaten Nganjuk dengan upaya
pelaksanaan kegiatan yang sedemikian rupa dapat mengurangi jumlah
pengangguran di Indonesia. Karena pengangguran di Kabupaten Nganjuk di
dominasi oleh penduduk usia kerja (15 tahun ke atas) atau lulusan SMA/SMK,

lulusan Perguaruan Tinggi maupun ibu rumah tangga.

Untuk Sasaran 2 : Meningkatnya hubungan industrial yang
harmonis dengan indikator Persentase Kasus Perselisihan Hubungan Industrial
yang Diselesaikan di Luar Pengadilan pada tahun 2023 di Kabupaten Nganjuk
terealisasi sebesar 100%. Angka tersebut di dapat dari tidak adanya perselisihan
yang tercatat. Pada indikator tersebut tidak terdapat Perselisihan Hubungan
Industrial yang terjadi sehingga tidak ada Perselisihan yang diselesaikan. Bisa
dikatakan untuk capaiannya telah mencapai target atau baik. Sedangkan indikator
Persentase Kasus Perselisihan Hubungan Industrial yang Diselesaikan di Luar
Pengadilan di tingkat Provinsi Jawa Timur tercatat 47,01% di tahun 2023. Data
tersebut diperoleh dari 687 kasus yang berhasil diselesaikan diluar pengadilan

tercatat 323 kasus.

A.S. ANALISIS KEBERHASILAN / KEGAGALAN CAPAIAN KINERJA

Tabel 3.1.5

ANALISIS KEBERHASILAN / KEGAGALAN CAPAIAN KINERJA

Sasaran Strategis Indikator Kinerja %g::_?: Ti('lr:l:?Ii"(l:)riialpai
Tujuan : Terwujudnya | Persentase Tingkat 99,32% Tercapai

perluasan  kesempatan | Pengangguran

kerja melalui | Terbuka (TPT)

peningkatan kompetensi

serta penempatan

angkatan kerja dalam
wadah hubungan

industrial yang
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Capaian Tercapai /

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Fhiaers Tidak Tercapai
harmonis

2 |Sasaran 1 : Meningkatnya | Persentase Tingkat 92,90% Tercapai
penyerapan  angkatan | Partisipasi Angkatan
kerja  baik  didalam | Kerja (TPAK)
maupun diluar
hubungan kerja

3 Sasaran 2 : Meningkatnya | Persentase =~ Kasus 111% Tercapai

hubungan industrial | Perselisihan
yang harmonis Hubungan Industrial

yang Diselesaikan di

Luar Pengadilan

Analisis ketercapaian Tujuan : Terwujudnya perluasan kesempatan kerja
melalui peningkatan kompetensi serta penempatan angkatan kerja dalam wadah
hubungan industrial yang harmonis dengan indikator Persentase Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT). Pada tahun 2023 dari hasil survey angkatan kerja
nasional (SAKERNAS) yang dilakukan oleh BPS' Kabupaten Nganjuk terdapat
pengangguran terbuka sejumlah 27.910 orang dengan angkatan ketja sebanyak
596.110 orang. Dengan angka tersebut maka Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT) di Kabupaten Nganjuk sebesar 4,68% dengan capaian kinerja sebesar
99,32%. Sehingga dikatakan tercapai atau dapat menurunkan angka
pengangguran.

Analisis ketercapaian Sasaran 1 : Meningkatnya penyerapan angkatan kerja
baik didalam maupun diluar hubungan kerja dengan indikator Persentase Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). Dari Kepala Bidang Penempatan dan
Transmigrasi dengan indikator persentase tingkat partisipasi angkatan kerja
(TPAK) pada tahun 2023 ditargetkan 72% dan terealisasi 66,89% sehingga

capaian kinerjanya sebesar 92,90%. Dari data tersebut bisa dikatakan tercapai.

Dari data TPT maupun TPAK tersebut dikatakan mencapai target atau
dapat menurunkan angka pengangguran. Hal ini dipengaruhi oleh adanya jumlah
perusahaan baru yang berdiri dan beroperasi di Kabupaten Nganjuk. Selain itu
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Dinas Tenaga Kerja juga berupaya untuk mengurangi pengangguran dengan
melaksanakan tiga program kerja antara lain Program Pelatihan Kerja dan
Produktivitas Tenaga Kerja, Program Penempatan Tenaga Kerja dan Program
Pembangunan Kawasan Transmigrasi. Untuk Program Pelatihan Kerja dan
Produktivitas Tenaga Kerja telah melaksanakan pelatihan di wilayah Kabupaten

Nganjuk dengan jumlah peserta scbanyak 1.004 orang kegiatannya meliputi :

Pelatihan Barbershop

P

Pelatihan Menjahit

Pelatihan Servis Sepeda Motor
Pelatihan Memasak

Pelatihan Kebandarudaraan
Pelatihan Conten Creator

Pelatihan Digital Marketing

Pelatihan Ecoprint
Pelatihan Batik
10. Pelatihan Las
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Gambar 3.1.5.1 Pelatihan Barbershop

Gambar 3.1.5.2 Pelatihan Membatik
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Untuk Program Penempatan Tenaga Kerja telah melakukan kerjasama
pelatihan berbasis kompetensi dengan perusahaan di wilayah Kabupaten Nganjuk
dengan jumlah peserta sebanyak 960 orang meliputi :

I, Pelatihan di PT Rimba Damai Sejahtera

2. Pelatihan di PT Kertarajasa Raya
3. Pelatihan di PT Cap Global
4. Pelatihan di PT Lotus Indah Tekstil

. Pelatihan di PT Karisma Baru Indonesia

3
6. Pelatihan di PT Langgeng Jaya Makmur
7

. Pelatihan di PR Mangga Gandeng

Gambar 3.1.5.3 Pelatihan di PT. Lotus Indah
Tekstil

Gambar 3.1.5.4 Pelatihan di
PT. Langgeng Jaya Makmur
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Sedangkan Program Pembangunan Kawasan Transmigrasi telah
melaksanakan pemberangkatan transmigrasi sebanyak 1 KK dengan daerah
tujuan transmigrasi di Provinsi Bengkulu Kabupaten Bengkulu Selatan
Kecamatan Kedurang Desa Batu Ampar.

—
y / " IGRAN
;:’ PELEPASAN TRANSM N

PROVINSI JA\‘LA TIM

Gambar 3.1.5.5 Pelepasan Catrans Prov. Jatim

oleh Kemendes. Gambar 3.1.5.6 TransmigranTiba di Balai
UPT Batu Ampar untuk mendapat
Arahan dan penyambutan

Analisis ketercapaian Sasaran 2 : Meningkatnya hubungan industrial yang
harmonis dengan indikator kinerja Persentase Kasus Perselisihan Hubungan
Industrial yang Diselesaikan di Luar Pengadilan. Dari Kepala Bidang Hubungan
Industrial dan Perlindungan Tenaga Kerja pada tahun 2023 telah menetapkan
targetnya sebesar 90% dan terealisasi 100% sehingga capaian Kinerjanya sebesar
111%. Hal ini menunjukkan bahwa Dinas Tenaga Kerja telah mampu
menciptakan hubungan industrial yang harmonis dengan memaksimalkan peran
Lembaga Kerja Sama (LKS) Bipartit di Perusahaan, sehingga permasalahan yang
muncul bisa terselesaikan dengan baik di tahapan Bipartit. Pun juga hal tersebut
tidak terlepas dari peranan Lembaga Kerja Sama (LKS) Tripartit Kabupaten
Nganjuk bersama stakeholder ketenagakerjaan yang lain dari unsur Pengusaha
maupun Pekerja dalam menciptakan situasi hubungan kerja yang minim

kerawanan hubungan industrial.
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Gambar 3.1.5.8 Kegiatan Usulan UMK

Gambar 3.1.5.7 Kegiatan LKS Tripartit

A.6. ANALISIS ATAS EFISIENSI PENGGUNAAN SUMBER DAYA

Tabel 3.1.6
EFISIENSI PENGGUNAAN SUMBER DAYA

No.

Sasaran Stragegis Indikator Kinerja | Capaian Capaian Tingkat
Kinerja | Anggaran | Efisiensi
(%) (%) (%)

Tujuan : Terwujudnya Persentase Tingkat 99,32 97,73 1,59
perluasan Pengangguran
kesempatan kerja | Terbuka (TPT)
melalui
peningkatan
kompetensi serta
penempatan
angkatan kerja
dalam wadah
hubungan
industrial yang
harmonis

Sasaran 1 : Persentase Tingkat 92,90 97,73 -4.83
Meningkatnya Partisipasi
penyerapan Angkatan Kerja
angkatan kerja baik | (TPAK)

didalam maupun
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Sasaran Stragegis Indikator Kinerja | Capaian Capaian Tingkat
Kinerja | Anggaran | Efisiensi
(%) (%) (%)
diluar hubungan
kerja
Sasaran 2 : Persentase Kasus 111 88,22 36,78
Meningkatnya Perselisihan
hubungan Hubungan
industrial yang Industrial yang
harmonis Diselesaikan di
Luar Pengadilan
RATA — RATA 105,74 94,56 11,18

Terkait dengan efisiensi penggunaan sumber dana tahun 2023 sebagaimana

tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Capaian kinerja terhadap indikator kinerja utama persentase tingkat
pengangguran terbuka sebesar 99,32% serta capaian kinerja indikator sasaran
persentase tingkat partisipasi angkatan kerja sebesar 92,91% dengan capaian
realisasi anggaran sebesar 97,73%, sehingga untuk capaian kinerja persentase
TPT tingkat efisiensinya sebesar 16,61% sedangkan untuk capaian kinerja
persentase tingkat partisipasi angkatan kerja tingkat efisiensinya sebesar
1,59%.

2. Capaian kinerja terhadap indikator persentase kasus perselisihan hubungan
industrial yang diselesaikan diluar pengadilan pada tahun 2023 sebesar 100%
dengan capaian realisasi anggaran sebesar 88,22% schingga tingkat

efisiensinya mencapai 11,78%.
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Sesuai dokumen Rencana Strategis Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk
Tahun 2018-2023 terdapat 1 (satu) tujuan dan 2 (dua) sasaran yang menjadi
dasar pelaksanaan program dan kegiatan OPD seperti diuraikan dalam tabel
diatas. Berikut Capaian indikator kinerja utama dan capaian kinerja indikator
sasaran yang telah tercapai di tahun anggaran 2023 dapat dijelaskan seperti
berikut ini :

A. Capaian Indikator Kinerja Utama

Capaian indikator kinerja utama merupakan tolak ukur dari pelaksanaan
tujuan OPD yang mana dalam hal ini adalah terwujudnya perluasan
kesempatan kerja melalui peningkatan kompetensi serta penempatan angkatan
kerja dalam wadah hubungan industrial yang harmonis dengan indikator
kinerja utama persentase tingkat pengangguran terbuka (TPT). Berikut capaian
indikator kinerja utama pada tahun anggran 2023 yaitu :
1) Persentase Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

Pada tahun 2023 dari hasil survey angkatan kerja nasional
(SAKERNAS) vyang dilakukan oleh BPS Kabupaten Nganjuk
terdapatpersentase Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di angka 4,68%
dari target yang ditentukan sebesar 4,65% dengan capaian kinerja sebesar
99,32%. Persentase TPT ini diperoleh dari perbandingan jumlah penduduk
yang mengangur sebanyak 27.910 orang terhadap jumlah angkatan kerja
sejumlah 596.110 orang.

Capaian positif indikator kinerja utama ini didorong oleh beberapa faktor,

diantaranya :

a) Masuknya investasi penanaman modal dalam skala yang cukup besar di
Kabupaten Nganjuk sebagai dampak tingginya Upah Minimum
Kabupaten/Kota (UMK) di Kabupaten/Kota kawasan industri padat
karya sehingga memaksa industri padat karya untuk merelokasi basis
produksi perusahaan ke daerah yang nilai UMK nya masih relatif
rendah;

b) Relokasi perusahaan khususnya industri padat karya secara langsung
meningkatkan kesempatan dan penyerapan tenaga kerja formal untuk

mengisi posisi di unit produksi skala padat karya;
48
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¢) Penyerapan jumlah tenaga kerja pada scktor usaha padat karya di
Kabupaten Nganjuk menyebabkan multiplier effect yang signifikan
terhadap perekonomian daerah sehingga muncul sumber ekonomi baru
berupa tumbuhnya wira usaha baru yang secara langsung meningkatkan

penyerapan tenaga kerja di sektor informal.

B. Capaian Indikator Kinerja Sasaran

Capaian indikator kinerja sasaran merupakan tolak ukur dari pelaksanaan
sasaran OPD yang mana dalam hal ini terdapat 2 (dua) sasaran. Berikut

capaian indikator kinerja sasaran pada tahun anggran 2023 yaitu :
1) Persentase Tingkat Partisipatif Angkatan Kerja (TPAK)

Persentase Tingkat Partisipatif Angkatan Kerja (TPAK) pada tahun
2023 sebesar 66,89% dari target yang ditentukan sebesar 72,00% dengan
capaian kinerja 92,91%. Persentase TPAK ini diperoleh dari jumlah
penduduk yang bekerja sebanyak 891.130 orang dibandingkan dengan
jumlah angkatan kerja sejumlah 596.110 orang.

Untuk persentase Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di
Kabupaten Nganjuk pada tahun 2023 sebesar 66,79% dan di Propinsi Jawa
Timur sebesar 96,08% sedangkan secara nasional persentase TPAK sebesar
71,23%. Dilihat dari persentase Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di
Kabupaten Nganjuk lebih besar dibandingkan dengan capaian Propinsi

Jawa Timur maupun secara nasional.

Capaian positif indikator kinerja sasaran dengan indikator persentase
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) ini didorong oleh beberapa
faktor, diantaranya :

1) Masuknya investasi penanaman modal dalam skala yang cukup besar di
Kabupaten Nganjuk sebagai dampak tingginya UMK sehingga memaksa

industri padat karya untuk merelokasi basis produksi perusahaan ke
daerah yang nilai UMK nya masih relatif rendah;
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2) Relokasi perusahaan khususnya industri padat karya secara langsung

meningkatkan kesempatan dan penyerapan tenaga kerja ;

3) Penyerapan jumlah tenaga kerja pada sektor usaha padat karya di
Kabupaten Nganjuk menyebabkan multiplier effect yang signifikan

terhadap perekonomian daerah sehingga muncul sumber ekonomi baru
berupa tumbuhnya wira usaha baru yang secara langsung meningkatkan

penyerapan tenaga kerja di sektor informal.

2) Persentase Kasus Perselisihan Hubungan Industrial yang Diselesaikan

di Luar Pengadilan

Capaian kinerja dengan indikator persentase kasus perselisihan
hubungan industrial yang diselesaikan di luar pengadilan pada tahun 2023
sebesar 90% dan teralisasi 100% sehingga capaian kinerjanya 111%. Pada
indikator tersebut tidak terdapat Perselisihan Hubungan Industrial yang
terjadi sehingga tidak ada Perselisihan yang diselesaikan. Bisa dikatakan

untuk capaiannya telah mencapai target atau baik.

Capaian ini termasuk sangat baik dan tidak terlepas dari beberapa
faktor pendorong diantaranya :

a) Semakin pahamnya para pihak dalam hal ini pekerja dan pengusaha

dalam menyikapi suatu permasalahan dengan bijak dengan

mempertimbangkan ketentuan hukum ketenagakerjaan yang berlaku ;

b) Penyelesaian perselisihan kasus hubungan industrial di luar pengadilan
menjadi alternatif terbaik bagi para pihak yang berselisih karena proses
di peradilan memakan waktu, biaya dan proses yang rumit sehingga

seringkali merugikan salah satu pihak.
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Akuntabilitas keuangan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban dana
yang telah dialokasikan serta target pendapatan yang telah dibebankan pada masing-
masing satuan kerja.

Rincian alokasi dan realisasi dana untuk tujuan dan sasaran adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.2.1
PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH

Penyerapan
INDIKATOR Anggaran
TUJUAN Realisasi (Rp)| Anggaran
KINERJA UTAMA (Rp) %)

(1

Terwujudnya perluasan | Persentase Tingkat |5.877.222.954 |5.743.818.318 |97,73%
kesempatan kerja Pengangguran
melalui peningkatan Terbuka (TPT)
kompetensi serta
penempatan angkatan
kerja dalam wadah
hubungan industrial

yang harmonis

Tabel 3.2.1
SASARAN PERANGKAT DAERAH

Penyerapa
INDIKATOR Anggaran AR el

SASARAN Realisasi A
RIA UT ®p) si (Rp)| Anggaran

(%)
. |Meningkatnya penyerapan| Persentase Tingkat |5.877.222.954)5.743.818.318| 97,73%
angkatan kerja baik Partisipasi Angkatan
didalam maupun diluar Kerja (TPAK)
hubungan kerja

Meningkatnya hubungan | Persentase kasus 232.954.650 | 205.515.900 88,22%

perselisihan
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industrial yang harmonis | hubungan industrial

yang diselesaikan di

luar pengadilan

Anggaran Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk pada tahun 2023 sebesar
Rp. 9.638.118.354,- dengan alokasi urusan wajib bidang tenaga kerja sebesar Rp.
5.877.222.954,- yang mana anggaran tersebut dipergunakan untuk mencapai indikator

kinerja utama dan indikator kinerja sasaran sebagai berikut :

1. Alokasi anggaran terkait dengan pencapaian indikator kinerja utama persentase
tingkat pengangguran terbuka (TPT) dan indikator sasaran Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) sebesar Rp. 5.877.222.954 (Lima Milyar Delapan Ratus
Tujuh Puluh Tujuh Juta Dua Ratus Dua Puluh Dua Ribu Semblian Ratus Lima
Puluh Empat Rupiah) ,- dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 5.743.818.318,-
(Lima Milyar Tujuh Ratus Empat Puluh Tiga Juta Depalan Ratus Delapan Belas
Ribu Tiga Ratus Delapan Belas Rupiah) sehingga persentasenya sebesar 82,58%.

Adapun terkait dengan rasio capaian kinerja terhadap anggaran yang terserap dapat

kami uraikan sebagai berikut :

a) Program Pelatihan Kerja dan Produktivitas Tenaga Kerja didukung dengan pagu
anggaran sebesar Rp. 5.692.517.954,- (Lima Milyar Enam Ratus Sembilan
Puluh Dua Juta Lima Ratus Tujuh Belas Ribu Sembilan Ratus Lima Puluh
Empat Rupiah) dan terealisasi sebesar Rp. 5.577.405.569,- (Lima Milyar Lima
Ratus Tujuh Puluh Tujuh Juta Empat Ratus Lima Ribu Lima Ratus Enam Puluh
Sembilan Rupiah) atau dengan kata lain tercapai sebesar 97,97%. Dengan pagu
anggaran dari sumber dana DAU (Dana Alokasi Umum) sebesar Rp.
1.165.000.000,- dan dengan sumber dana DBHCHT (Dana Bagi Hasil Cukai
dan Hasil Tembakau) sebesar Rp. 4.551.667.954. Adapun anggaran tersebut
digunakan untuk kegiatan pelatihan anatara lain :

1) Pelatihan Barbershop

2) Pelatihan Menjahit

3) Pelatihan Servis Sepeda Motor
4) Pelatihan Memasak

5) Pelatihan Kebandarudaraan

6) Pelatihan Conten Creator
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7) Pelatihan Digital Marketing

8) Pelatihan Ecoprint

9) Pelatihan Batik

10) Pelatihan Las

b) Program Penempatan Tenaga Kerja didukung dengan pagu anggaran sebesar

Rp. 184.705.000,- (Seratus Delapan Puluh Empat Juta Tujuh Ratus Lima Ribu
Rupiah) dan terealisasi sebesar Rp. 166.412.749,- (Seratus Enam Puluh Enam
Juta Empat Ratus Dua Belas Ribu Tujuh Ratus Empat Puluh Sembilan Rupiah)
atau dengan kata lain tercapai sebesar 90,09%. Dengan pagu anggaran dari
sumber dana DAU (Dana Alokasi Umum) tersebut digunakan untuk pelatihan
berbasis kompetensi yang bekerjasama dengan perusahaan di wilayah
Kabupaten Nganjuk antara lain :

1) Pelatihan di PT Rimba Damai Sejahtera

2) Pelatihan di PT Kertarajasa Raya

3) Pelatihan di PT Cap Global

4) Pelatihan di PT Lotus Indah Tekstil

5) Pelatihan di PT Karisma Baru Indonesia

6) Pelatihan di PT Langgeng Jaya Makmur

7) Pelatihan di PR Mangga Gandeng

c) Program Pembangunan Kawasan Transmigrasi didukung dengan pagu anggaran

sebesar Rp. 65.000.000,- (Enam Puluh Lima Juta Rupiah) dan terealisasi sebesar
Rp. 59.106.939,- (Lima puluh sembilan juta seratus enam ribu sembilan ratus
tiga puluh sembilan Rupiah) atau dengan kata lain tercapai sebesar 92,14%.
Dengan pagu anggaran dari sumber dana DAU (Dana Alokasi Umum) tersebut
digunakan untuk memberangkatkan calon transmigran sebanyak 1 KK dengan
daerah tujuan transmigrasi di Provinsi Bengkulu Kabupaten Bengkulu Selatan
Kecamatan Kedurang Desa Batu Ampar.

2. Alokasi anggaran terkait dengan pencapaian indikator sasaran persentase kasus
perselisihan hubungan industrial yang diselesaikan di luar pengadilan sebesar
Rp. 232.954.650,- (Dua Ratus Tiga Puluh Dua Juta Sembilan Ratus Lima Puluh
Empat Ribu Enam Ratus Lima Puluh Rupiah) dengan realisasi anggaran sebesar
Rp. 205.515.900,- (Dua Ratus Lima Juta Lima Ratus Lima Belas Ribu Sembilan

Ratus Rupiah) sehingga persentasenya sebesar 88,22%. Capaian untuk indikator
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program hubungan industrial dan jaminan sosial tenaga kerja sesuai perjanjian
kinerja yang diampu oleh Kepala Bidang Hubungan Industrial dan Perlindungan
Tenaga Kerja adalah persentase perselisihan hubungan industrial yang diselesaikan
diluar pengadilan dengan target 80% untuk setiap tahunnya. Di tahun anggaran
2023 ini tidak terdapat perselisihan dengan kata lain capaian kinerjanya 100%
karena semakin kecilnya persentase angka sengketa perusahaan per tahun yang
tercatat maka semakin baik. Guna mencapai indikator tersebut, Program Hubungan
Industrial dan Perlindungan Tenaga Kerja didukung dengan anggaran sebesar Rp.
232.954.650,- (Dua Ratus Tiga Puluh Dua Juta Sembilan Ratus Lima Puluh Empat
Ribu Enam Ratus Lima Puluh Rupiah) dengan realisasi anggaran sebesar Rp.
205.515.900,- (Dua Ratus Lima Juta Lima Ratus Lima Belas Ribu Sembilan Ratus
Rupiah) sehingga persentasenya sebesar 88,22%. Dengan pagu anggaran dari
sumber dana DAU (Dana Alokasi Umum) tersebut digunakan untuk kegiatan

antara lain :

1) Pembinaan Kepesertaan BPJS

2) Jalan Sehat Peringatan May Day

3) Saraschan Peringatan May Day

4) Usulan Upah Minimum Kabupaten (UMK)

5) Sosialisasi Upah Minimum Kabupaten (UMK)

6) Pemberdayaan Lembaga Kerja Sama (LKS) Tripartit

58

E Dipindai dengan CamScanner

B


https://v3.camscanner.com/user/download

BAB 1V

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Daerah (LKjIP) Tahun 2023 Dinas Tenaga
Kerja Kabupaten Nganjuk ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang berbagai
hasil dari pelaksanaan tugas desentralisasi dan tugas umum pemerintahan. Laporan ini
merupakan wujud transparansi dan akuntabilitas Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Nganjuk dalam melaksanakan berbagai kewajiban pembangunannya.

Sangat disadari bahwa laporan ini belum secara sempurna menyajikan prinsip
transparansi dan akuntabilitas seperti yang diharapkan, namun setidaknya sebagai
laporan / progress report perjalanan pembangunan selama tahun anggaran 2023,
sehingga masyarakat dapat memperoleh gambaran tentang hasil pembangunan yang telah
dilakukan. Di masa mendatang Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk akan
melakukan berbagai langkah untuk lebih menyempurnakan pelaporan ini agar terwujud
transparansi dan akuntabilitas yang kita ingin wujudkan bersama.

Guna menyempurnakan dan memperbaiki pelaporan pencapaian kinerja ini,
Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk sangat mengharapkan adanya peningkatan
kerjasama dan saling pengertian antara berbagai pihak yang terkait dengan pelaksanaan

tugas-tugas dalam bentuk:

1) Partisipasi pihak-pihak pemegang kepentingan/stakeholders, antara lain Perangkat
Daerah (Dinas, Badan, Bagian, Lembaga Teknis, dan perangkat daerah lainnya),
instansi pemerintah pusat di daerah, lembaga kemasyarakatan dan LSM, pihak swasta
serta para tokoh masyarakat, untuk memberikan informasi yang lengkap dan akurat
sehingga dalam pengambilan kebijakan administrasi pemerintahan, pembangunan dan
pelayanan bidang Tenaga Kerja kepada masyarakat akan sesuai dengan kemampuan

dan kebutuhan Daerah.

2) Koordinasi dan sinkronisasi program dan kegiatan antar unit kerja di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Nganjuk maupun Pemerintah Propinsi dan Pusat serta
penyelarasan dengan Program Pemerintah Kabupaten Nganjuk dalam rangka
perencanaan, pengendalian dan pengawasan sebagai bahan Perumusan Kebijakan
Pemerintah Kabupaten Nganjuk yang berkenaan dengan penyelenggaraan

administrasi umum pemerintahan, pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat.
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Perubahan paradigma aparat pemerintah kabupaten untuk menekankan pelaksanaan
kegiatan yang berorientasi hasil dibanding berorientasi proses, sehingga terjadi
sinkronisasi antara keinginan masyarakat kabupaten dengan upaya dari aparat

pemerintah.

4.2. Permasalahan

Pencapaian kinerja dari Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk Tahun 2023
secara rerata pada umumnya berjalan cukup efisien dilihat dari perbandingan persentase
capaian kinerja dengan persentase capaian realisasi anggaran. Secara umum

permasalahan yang terjadi pada tujuan dan sasaran adalah sebagai berikut :

a) Masih rendahnya kualitas sumber daya manusia dari pencari kerja di Kabupaten
Nganjuk guna memenuhi kebutuhan pasar kerja khususnya pemenuhan
lowongan kerja pada perusahaan — perusahaan yang baru berdiri sehingga angka

pengangguran masih cukup tinggi.

b) Masih rendahnya produktifitas tenaga kerja sehingga menyebabkan tingkat furn
over (keluar masuk pekerja) pada perusahaan masih cukup tinggi.

¢) Masih adanya perusahaan yang belum menerapkan norma dan syarat kerja sesuai

dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku.
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4.3. Rekomendasi

Adapun terkait dengan rekomendasi atas penyelesaian permasalahan yang terjadi
dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk

dapat kami sampaikan sebagai berikut :

Rekomendasi terkait pencapaian indikator kinerja utama persentase Tingkat
Pengangguran Terbuka ( TPT ), Meningkatkan kuantitas dan kualitas program / kegiatan
yang mempunyai keluaran memperluas kesempatan kerja, meningkatkan produktifitas
dan kualitas pekerja guna menekan angka furn over dalam hubungan kerja, serta

Pemberdayaan Lembaga Kerja Sama Bipartit di perusahaan

Nganjuk, 7 Februari 2024
Plt. Kepala Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Nganjuk

NID=T9660810 199203 1 011
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PEMERINTAM KABUPATEN NGANJUK
DINAS TENAGA KERJA

JI. Dermojoyo Nomor 45 Nganjuk Kode Pos 64418
Telepon (0358) 325200 ; 321785 Fax, 325200

Website : disnaker.nganjukkab go.id; Email : dis_naker@nganjukkab go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemenntahan yang efektif, transparan dan akuntabel serta beronentasi pada
hasil, yang bertanda tangan dibawah ini

Nama . Drs SUPIYANTO, MM
Jabatan . Kepala Dinas Tenaga Kena

Selanjutnya disebut Pihak Pertama
Nama - Dr. Drs. HMARHAEN DJUMADI, SE, SH, MM, M BA
Jabatan . Pit Bupab Nganjuk

Selaku atasan Pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka
mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan
dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak _I-(edua akan melakukan supervisi yang diperiukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dari
perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Nganjuk, 2 @mwn‘ 2023

Pihak Kedua Pihak Pertama
Kepala Dinas Tenaga Kerja

NIP. 186310151989031016
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023

KEPALA DINAS
No Sasaran Indikator Kinerja Target
1 Meningkatnya penyerapan angkatan kera Persentase Tingkal Partisipasi 72%
Angkatan Kerja (TPAK)
2 Meningkatnya Hubungﬁan Industnal yang Persentase Kasus Perselisihan
Harmonis Hubungan Industrial yang Diselesaikan 90%

Difuar Pengadilan

[ No Program Anggaran Sumber Dana
1 2 4 5

1 Program Penunjang Urusan Pemenntahan Rp. 4.518.425450,00 DAU
Daerah Kabupaten/Kota

2 Program Pelatihan Kerja Dan Produktivitas Rp. 965.000.000,00 DAU
Tenaga Kerja

3 Program Penempatan Tenaga Kefja RP. 184.705.000,00 DAU

3 Program Hubungan Industnal Rp. 232.954.650,00 DAU

4 Program Pembangunan Kawasan Transmigrasi | Rp. 75.000.000,00 DAU

Nganjuk, 2 aﬂwmﬁ 2023

Pihak Kedua Pihak Pertama
Pit. B Nganjuk Kepala Dinas Tenaga Kerja

Dr. Drs H MARHAEN DJIMADI, SE S H, M.M,_ M.BA Drs. S A

Pembina Utama
NIP. 186310151989031016
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PEMIRINTAH KABUPATEN NGANJUK

DINAS TENAGA KERJA

JI. Dermojoyo Nomor 45 Npanjuk Kode Pos 64418
Telepon (0358) 325200 ; 321785 Fax. 325200

Website : disnaker.nganjukkab go id; Email : dis_naker@nganjukkab.go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023

Datam rangka mewujudkan manajemen pemenntahan yang efektf, transparan dan akuntabel serta berorientasi pada
hasil, yang bertanda tangan dibawah ini

Nama NUR WISNU BANRAWAN

Jabatan Sekretans Dinas Tenaga Kena

Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama . SUPIYANTO

Jabatan  : Kepala Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk

Selaku atasan Pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran pefjanjian ini, dalam rangka
mencapai targel kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalan? dokumen perencanaan. Keberhasilan
dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaign kinerja dari
penjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperiukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Nganjuk, 2 a:muan' 2023

Pihak Kedua Pihak Pertama
Kepala Dinas Tenaga Kerja Sekretaris Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Nganjuk

NUR WIS ANRAWAN
Pembina Tk. |
NIP. 19651111 199603 1 003

Pembina Utama Muda
NIP. 1953101§198903 1 016
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

DINAS TENAGA KERJA
JI. Dermojoyo Nomor 45 Nganjuk Kode Pos 64418
Telepon (0358) 325200 ; 321785 Fax, 325200

Website : disnaker.nganjukkab go id; Email : dis_naker@nganjukkab.go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemenntahan yang efektf, transparan dan akuntabel serta baerorientasi pada
hasil, yang bertanda tangan dibawah ini

Nama NUR WISNU BANRAWAN

Jabatan Sekretans Dinas Tenaga Kena

Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama SUPIYANTO

Jabatan  : Kepala Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk

Selaku atasan Pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka
mencapai targe! kinena jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan
dan kegagalan pencapaian target kinera tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dari
perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperiukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Nganjuk, 2 mea*"f 2023

Pihak Kedua Pihak Pertama
Kepzla Dinas Tenaga Kerja Sekretaris Dinas K aga Kera
Kabupaten Nganjuk C —
SUPIYANT NUR WIS ANiAWAN
Pembina Utama Muda Pembina Tk. |
NIP. 19631015 198908 1016 NIP. 19651111 189603 1 003
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023
PENGELOLA DISIPLIN PEGAWAI

[ S - - - . - -
_No | Sasaran _ i _ Indikator Kinerja Target
L1 | . N i E—
1 Tertaksananya Laporan IKM Jumlah Laporan [KM 41a pcran—
T2 | Tertaksananya Perencanaan, Penganggaran |"Jumlah Dokumen perencanaan
dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah Perangkat Daerah yang disusun 15 laporan
"3 | Terselenggaranya Administrasi Keuangan Jumilah Dokumen administrasi
perangkat Daerah keuangan Perangkat Daerah yang 14 laporan
disusun
4 | Terselenggaranya Administrasi Kepegawaian | Jumlah 12 ASN
Perangkat Daearah 144 orang
5 Terselenggaranya Administrasi Umum Terlaksananya Fasiltasi dan Koordinasi 120 kegiatan
Perangkal Daerah Bagian Umum yang Dilaksanakan egia
6 | Terselenggaranya Pengadaan Barang Milik Jumlah barang milik daerah SKPD
Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah | yang terawat dipelihara 2lap
7 Terselenggaranya Penyediaan Jasa Penunjang | Jumlah jasa penunjang urusan 21 |
Uusan Pemerintah Daerah pemerintahan daerah yang tersedia ap
8 Terselenggaranya Pemeliharaan Barang Milik | Jumlah barang milik daerah SKPD
Daeah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah | yang terawat dipelihara 2lap
No Program Anggaran Sumber Dana |
1 2 4 5
Program Penunjang Urusan Pemerintahan Rp.0 DAU
Daerah Kabupaten/Kota
2 Program Pelatihan Kerja Dan Produktivitas Rp. 0 DAU
Tenaga Kerja
3 Program Penempatan Tenaga Kerja Rp.0 DAU
3 Program Hubungan Industrial Rp.0 DAU
4 Program Pembangunan Kawasan Rp.0 DAU
Transmigrasi
Nganjuk, = 8"““““ 2023
Pihak Kedua Pihak Pertama
Kepala Dinas Tenaga Kerja Sekretaris Dinas Tenaga Kerja
Kabuoaten Nganjuk h
Pembina Utama Nluda ' y
NIP. 19631015 198803 1 016 NIP, 19651111 199603 1 003
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023
PENGELOLA DISIPLIN PEGAWAI

No _Sasil__r?t:__::“ I'n_c!lkﬂm Kfﬁﬁ]n Target
LI 2 3
1 Terlaksananya Laporan IKM Jumlah Laporan IKM 4 |apo|'an_.
2 | Terlaksananya Perencanaan, Penganggaran | Jumlah Dokumen perencanaan
dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah perangkat Daerah yang disusun 15 laporan
3 | Terselenggaranya Administrasi Keuangan Jumlah Dokumen administrasi
Perangkat Daerah keuangan Perangkat Daerah yang 14 laporan
disusun
4 | Terselenggaranya Administrasi Kepegawaian | Jumlah 12 ASN 1
Perangkat Daearah hak L
5 Terselenggaranya Administrasi Umum Terlaksananya Fasilitasi dan Koordinasi 120 kegiatan
Perangkat Daerah Bagian Umum yang Dilaksanakan 9
6 | Terselenggaranya Pengadaan Barang Milik Jumlah barang milik daerah SKPD 21a T
Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah | yang terawat dipelihara P
7 | Terselenggaranya Penyediaan Jasa Penunjang | Jumlah jasa penunjang urusan 21a
Uusan Pemerintah Daerah pemerintahan daerah yang tersedia 4
8 Terselenggaranya Pemeliharaan Barang Milik | Jumlah barang milik daerah SKPD
Daeah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah | yang terawat dipelihara 2lap
No Program Anggaran Sumber Dana
1 2 4 5
1 Program Penunjang Urusan Pemerintahan Rp.0 DAU
Daerah Kabupaten/Kota
2 Program Pelatihan Kerja Dan Produktivitas Rp. 0 DAU
Tenaga Kerja
3 Program Penempatan Tenaga Kerja Rp.0 DAU
3 Program Hubungan Industrial Rp.0 DAU
4 Program Pembangunan Kawasan Rp.0 DAU
Transmigrasi

Pihak Kedua
Kepala Dinas Tenaga Kerja
Kabuoaten Nganjuk

Pembina Utama Myda
NIP. 19631015 198503 1 016

Nganjuk, 2 aﬂ‘“‘m 2023

Pihak Pertama

Sekretaris Dinas Tenaga Kerja

NIP. 19651111 1995631 003
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANIUK

DINAS TENAGA KERJA
J1. Dermojoyo Nomor 45 Npganjuk Kode Pos 64418
Telepon (0358) 325200 ; 3121785 Fax. 325200

Website : disnaker nganjukkal go ld; Email : dis_naker@nganjukkab.go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektf, transparan dan akuntabel serta bararientasl pada
hasil, yang bertanda tangan dibawah ini

Nama SUWANTO, SH, MH

Jabatan Pit Kepala Bidang Penempatan Tenaga Kerja, Pelathan dan Transmigrasi dan Kepala Bidang
Hubungan Industnal dan Perlindungan Tenaga Kerja

Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama . Drs. SUPIYANTO, MM
Jabatan . Kepala Dinas Tenaga Kerja

Selaku atasan Pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka
mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan
dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dari
penanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Nganjuk, 2 ammﬂl 2023

Pihak Pertama
Pit. Kepala Bidang Penempatan Tenaga Kerja,
Pihak Kedua Pelatihan dan Transmigrasi
Kepala Dinas Tenaga Kerja Kepala Bidang Hubungan Industrial dan

Perlindungan Tenaga Kerja

Pembina Utama I.-ca .
NIP. 186310151989031016 NIP. 188101

200604 1010
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023

No Sasaran | Indikator Kinerja Target
-———1___—___ 2 : I 4 ]
1 Teraksananya Pencegahan dan penyelesaian Persentase angka sengketa per tahun
Perselisihan Hubungan Industnal, Mogok
Kena, dan Penutupan Perusahaan yang 1%
BerakibaVBerdampak pada Kepentingan di 1
(Satu) Daerah Kabupaten/Kota
2 | Teraksananya pelatihan berdasarkan unit Persentase peserta pelathan yang
ompetens telah mandin secara ekonomi 70%
3 Teraksananya pembinaan lembaga Pelathan | Persentase LPK Swasta yang dibina | |
Kena Swasta 80%
4 Teraksananya pelayanan antar kena di Daerah | Persentase pencari kerja terdaftar yang aes
Kabupaten/Kota ditempatkan 5%
5 - Persentase penempatan tenaga kerfja |
Terlaksananya pengelolaan informasi pasar melalui sistem informasi pasar kera 70%
kena (IPK) online
6 Terlaksananya perlindungan PMI (Pra dan Persentase PMI (pra dan purna 70%
Purna Penempatan) di daerah Kabupaten/Kota | penempalan) yang difasilitasi
7 Terlaksananya penataan Persebaran Persentase calon lransmigran yang
Penduduk yang berasal dari 1 (satu) daerah diberangkatkan 80%
Kabupaten/Kota
No Program Sub Kegiatan Anggaran Sumber Dana
1 2 3 4 5
1 Pencegahan dan Penyelesaian | Pencegahan Perselisihan Rp. 196.054.650 DAU
Hubungan Industrial, Mogok Hubungan Industrial, Mogok
Kerja dan Penutupan Kerja dan Penutupan
Perusahaan di Daerah Perusahaan yang
Kabupaten/Kota BerakibaBerdampak pada
Kepentingan di 1 (satu)
Daerah Kabupaten/Kota
Pelaksanaan Operasional Rp. 36.500.000 DAU
Lembaga Kerja Sama
Tripartit Daerah
Kabupaten/Kota
Penyelesaian perselisihan Rp.0 -
hubungan industrial, mogok
kerja, dan penutupan
perusahaan yang
berakibat/berdampak pada
kepentingan di 1 (satu)
daerah kabupaten/kota
Pengembangan pelaksanaan | Rp.0 -
jaminan sosial tenaga kerja
dan fasilitas kesejahteraan
pekerja
2 Pelayanan Antar Kerja di Penyediaan Sumber Daya Rp.100.000.000 DAU
Daerah Kabupaten/Kota Pelayanan Antar Kerja
Pelayanan antar kerja Rp.0 -
3 Pengelolaan Informasi Pasar | Job Fairf Bursa Kenja Rp. 84.705.000 DAU
Kerja
Pelayanan dan penyediaan Rp.0 -
informasi pasar kerja online
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Perindungan PMI (pra dan Peningkatan pelindungan Rp. 0 -
Puma penempatan) di Daerah | dan kompetensi Calon
Kabupaten/Kota Migran Indonesia (CPMI)/
Pekena Migran Indonesia
(PMI1)

“Pelaksanaan Pelatihan ~ | Proses Pelaksanaan Rp. 4 357 629 000 DAU dan
Berdasarkan Unit Kompetenst Pendidikan dan Pelatihan DBHCHT
Keterampilan bagi Pencarni
Kerna Berdasarkan Klaster
Kompetensi
‘Pembinaan lembaga pelatihan | Pembinaan lembaga Rp.0 "
kerja swasta pelathan kerja swasta
“Penataan Persebaran Pemindahan dan Rp. 75.000.000 DAU

Penduduk yang Berasaldar 1 | Penempatan Transmigran
(satu) Daerah Kabupaten/ Kota | yang Berasal dari 1 (satu)
Daerah Kabupaten/Kota

Koordinasi dan snkronisasi Rp. 0 -
kera sama pembangunan
transmigrasi yang berasal
dar 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota

Penyukuhan Transmigrasi Rp.0 :

Penjajakan ke calon Rp.0 -
penempatan transmigrasi

Pendampingan dari Rp.0 -
Kabupaten/Kota sampal ke
lokasi

Bnatuan permodalan (dalam | Rp. 0 -
bentuk uang saku)

Monitoring dan evaluasi ke Rp.0 -
lokasi transmigrasi

Nganjuk, 2 aamﬂ'"‘ 2023

Pihak Pertama
Plt. Kepala Bidang Penempatan Tenaga Kerja,
Pihak Kedua Pelatihan dan Transmigrasi
Kepala Dinas Tenaga Kerja Kepala Bidang Hubungan Industrial dan

Perlindungan Tenaga Kerja

Drs. SUPIYANTO MM S
Pembina Ulama kiuda Pe
NIP, 196310157989031016 NIP. 19810106 200604 1 010
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
DINAS TENAGA KERJA
JI. Dermojoyo No. 45 Nganjuk 64418
Telp. (0358) 325200 : 321785 Iax. 325200
Email ¢ dis_nakerf@nganjukkab.go.id

KEPUTUSAN BUPATI NGANJUK
Nomor: 188/ O1( /K/411.311/2022

Tentang
INDIKATOR KINERJA UTAMA
DINAS TENAGA KERJA KABUPATEN NGANJUK
TAHUN 2018 - 2023
BUPATI NGANJUK

bahwa untuk meninpkatkan ketepatan dalam melaporkan pencapaian

tujuan, sasaran pembangunan dacrah dan ikhtisar hasil pelaksanaan

Menimbang

o

program dan kegiatan sebagai penjabaran tupas dan (ungsi Perangkat
Dacrah, perlu menyempumakan svatu ukuran  keberhasilan - berupa
[ndikator Kinerja Utama;

b. bahwa berdasarkan hasil cvaluasi atas akuntabilitas kinerja organisasi
perangkat dacrah, perlu dilakukan penetapan Indikator Kinerja Utama
schingga memenuhi kriteria lebih spesifik. terukur, dapat dicapai,
berjangka waktu ftertentu, dapat dipantau dan dikumpulkan serta
berorientasi pada hasil;

c. bahwa dengan ditetapkannya Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 18 Tahun
2019 temtang Rencana Strategis Perangkat Dacrah Kabupaten Nganjuk
"rahun 2018 - 2023, perlu dilakukan penyusunan Indikator Kinerja Utama
sesuai dengan tugas dan fungsi organisasi perangkat dacrah;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud konsideran

d. huruf a, huruf b dan huruf ¢, maka perlu menetapkan Indikator Kinerja

Utama Dinas Tenaga Kerja dalam suatu Keputusan Bupati.

Mengingat : 1. Undang-Undung Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

2 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan

Peraturun Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 201 | Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

-
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3. Undang-Undang Nomor § Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negary
(1.embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014, Nomor 6, Tambahan
L.embaran Negara Republik Indonesia Nomor 5494)

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Dacrah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014, Nomor 244,
Tambahan Lembamn Negara  Republik  Indonesia Nomor  5587)
schagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

5679).

5 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tenlang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5601):

6 Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4614);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan  Evaluasi  Pelaksanaan  Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4817);

& Peraturan Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Dacrah (I.embaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomer 114, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5887);

9, Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kincrja Instansi Pemerintah;

10. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PEER/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penctapan Indikator
Kinerja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah;

11, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
‘T'ata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana

Pembangunan Dacrah ;
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12 Peraturan Menteri Pendayagunnan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerjn, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kincerja

Instansi Pemerintalh;

13. Peraturn Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 12 Tuhun 2015 tentang Pedoman Evaluasi Atas

Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

M. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Dacrah;

15 Peraturan Dacrah Kabupaten Nganjuk Nomor 9 Tahun 2013 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Dacrah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2014-2018 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tuhun 2013
( Nomor 01);

1& Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016 (entang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2016 Nomor 9):

17. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 18 Tahun 2019 tentang Rencana
Strategis Perangkal Dacrah Kabupalen Nganjuk Tahun 2018 -2023;

18 Peraturan Bupali Nganjuk Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pelunjuk
Pelaksanaan Evaluasi Sistem Akuntabilitas Kineja Instansi Pemerintah
Satan Kerja Perangkat Dacrah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Nganjuk (Berita Dacrah Kabupaten Nganjuk Tahun 2015 Nomor 05).

MEMUTUSKAN :

™

Menctapkan  : Keputusan Bupati tentang Penctapan Indikator Kinerja Utama Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Nganjuk Tahun 2018 -2023

KESATU : Indikator Kinerju Utama di Lingkungan Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk,
dengan rincian sebagaimana tereantum dalam Lampiran yang merupakan satu kesatuan

dan bagian yang tidak terpisahkan dari Keputusanini

KEDUA : Indikator Kinerja Utlama sebagaimana dimaksud pada diktum KESATU, merupakan
acuan ukuran kinerja yang digunakan oleh Dinas Tenaga Kerja  Kabupaten Nganjuk
dalam menctapkan rencana kinerja twhunan, menyampaikan rencana kerja dan
anggaran, menyusun dokumen penctapan kinerja, menyusun luporan akuntabilitas
kinerja serta melakukan evaluasi pencapaian Kinerja sesuai dengan dokumen
Perubahan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Tenaga Kerja  Kabupaten Nganjuk
Tahun 2018 -2023
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KETIGA

KEEMPAT

Indikator Kinerjo Utama sebagaimana dimaksud pada Diktum KESATU, disusun

dengan mengacu kepada Indikator Kinerja Utama Pemerintah Kabupaten Nganjuk

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

DITETAPKAN DI : NGANJUK

PADA TANGGAL $12- lawyan: Loz

a.n. BUPATI NGANJUK

Kepala Dinas Tenaga Kerja
7.~ Kabugigten Nganjuk
o % \

/';

.. Pembing Utama Myda
NP, 1963101549
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Lampiran

Sumt Keputusan Bupati Nganjuk tentang Reviu Perubahan Indikator

Kinerja Utama Dinas Tenaga Kerja Tahun 2018 - 2023

188/ 016 /K/411.311/2022

12 Januari 2022

Nomor
Tanggal

REVIU PERUBAHAN INDIKATOR KINERJA UTAMA
DINAS TENAGA KERJA KABUPATEN NGANJUK TAHUN

2018-2023
1. Nama Organisasi Pemerintah Kabupaten Nganjuk
3. Nama Unit Organisasi Dinas Tenaga Kerja
3. Tugas Melaksanakan urusan Pemerintahan Daerah di bidang tenaga kegja
4. Fungsi . Perumusan kebijakan teknis di bidang tenaga kerja
. Pelaksanaan kebijakan teknis urusan pemerintahan di bidang tenaga kerja
- Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang tenaga kerja
. Pelaksanaan administrasi Dinas Tenaga Kerja
- Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya
5. Indikator Kinerja Utama
No. T Tujuan Indikator Penjelasan Indikator Sumber Data Program Pembangunan Bidang Penanggungjawab
Kinerja (Formula)

1 Terwujudnya perluasan Persentase Profil ) Program Perencanaan Tenaga Kerja | - Bidang Penempatan
kesempatan kerja melalui Tingkat Lpengangguran . Ketenagakejaan | prooampelatihan Kerja dan Tenaga Kega dan
peningkatan kompetensi serta | Pengangguran ¥ angkatan kerfa x ° Produktivitas Tenaga Kerja Transmigrasi
penempatan angkatan kega | Terbuka (TPT) Program Penempatan Tenaca Keria | - Bidang Hubungan
dalam \.vadah hubungan. gram pe ga = Industrial dan Syarat Kerja
industrial yang harmonis - Program Hubungan Industrial

- Program Pembangunan Kawasan
Transmigrasi
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BADAN PUSAT STATISTIK
/  KABUPATEN NGANJUK

BERITA
RESMI
STATISTIK

No. 05/11/3518/Th. XXIII, 17 November 2023

Keadaan Ketenagakerjaan
Nganjuk Agustus 2023

B Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar 4,68 persen
B Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) sebesar 66,89 persen




2

A. Keadaan Ketenagakerjaan

Jumlah Angkatan Kerja pada Agustus 2023 bertambah 30 ribu orang menjadi
sebanyak 596,11 ribu orang dibandingkan Agustus 2022. Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) sebesar 66,89 persen, naik 0,1 persen poin dibandingkan
TPAK Agustus 2022.

Penduduk yang bekerja sebanyak 568 ribu orang atau bertambah 29 ribu orang
dibandingkan Agustus 2022 yang berjumlah 539 ribu orang.

Sebanyak 174 ribu orang (30,76 persen) bekerja pada kegiatan formal atau
berkurang 1,21 persen poin dibandingkan Agustus 2022 yang berjumlah 172 ribu
orang.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Agustus 2023 sebesar 4,68 persen, turun
0,06 persen poin dibandingkan dengan Agustus 2022.

TPT tertinggi di Nganjuk pada lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yaitu
11,05 persen disusul lulusan Universitas dan Diploma yang memiliki TPT sebesar
8,54 persen.

Keadaan Ketenagakerjaan Nganjuk Agustus 2023
BRS N0.05/11/3518/Th. XXIll, 17 November 2023



1. Penduduk Usia Kerja dan Angkatan Kerja

Penduduk usia kerja atau penduduk berumur 15 tahun ke atas di Nganjuk pada Agustus 2023
sebesar 891,12 ribu orang atau mengalami kenaikan 43,52 ribu orang dibandingkan Agustus
2022. Jumlah penduduk yang masuk dalam kategori angkatan kerja cenderung meningkat
seiring bertambahnya jumlah penduduk di Nganjuk. Sebanyak 596,11 ribu orang atau sekitar
66,89 persen penduduk usia kerja merupakan angkatan kerja, sedangkan sisanya termasuk
bukan angkatan kerja. Angkatan kerja di Nganjuk pada Agustus 2023 terdiri dari 568,2 ribu
orang bekerja dan 27,91 ribu orang menganggur.

Terjadi peningkatan jumlah penduduk angkatan kerja sebesar 30 ribu orang dibandingkan
Agustus 2022. Dalam hal ini, terjadi penambahan penduduk bekerja sekitar 28,96 ribu orang
dan penambahan penduduk dengan kategori pengangguran sebanyak seribu orang.

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) mengindikasikan besarnya persentase penduduk
usia kerja yang aktif secara ekonomi di suatu wilayah. TPAK pada Agustus 2023 sebesar
66,89 persen atau mengalami kenaikan sebesar 0,1 persen poin dibandingkan TPAK Agustus
2022. Kenaikan TPAK ini juga sejalan dengan kenaikan jumlah penduduk bekerja di Nganjuk.
Berdasarkan jenis kelamin, masih terdapat perbedaan mencolok diantara TPAK laki-laki dan
TPAK perempuan. Pada Agustus 2023, TPAK laki-laki sebesar 84,91 persen, sedangkan TPAK
perempuan hanya sebesar 48,86 persen.

Tabel 1 Penduduk Usia Kerja dan Angkatan Kerja, Agustus 2021-Agustus 2023

. Agustus Agustus Agustus Perubahan Perubahan
Status Keadaan Ketenagakerjaan 2021 2022 2023

Ags 2021-Ags 2022 Ags 2022-Ags 2023

ribu orang ribuorang ribuorang ribuorang persen ribu orang persen

Penduduk Usia Kerja 84379  847.60  891.13 3.82 0.45 43.52 5.13
Angkatan Kerja 54204 56610  596.11 24.06 4.44 30.02 5.30
- Bekerja 51505  539.24  568.20 24.19 4.70 28.96 5.37
- Pengangguran 26.98 26.85 27.91 -0.13 -0.48 1.06 3.94
Bukan Angkatan Kerja 30175 28151 29501 2024 671 13.51 4.80
persen persen persen persen poin persen poin
E?ﬁtigp(ﬁfl‘,g.ra)“gg“ra" 4,98 4,74 4,68 -0,24 -0,06
- Laki-laki 3,76 4,02 4,59 0,26 0,57
- Perempuan 7,00 5,92 4,84 -1,08 -1,08
L:‘r?:?;‘.lf::(t)is'ipa“ A ED 64,24 66,79 66,89 2,55 0,10
- Laki-laki 81,03 83,64 84,91 2,61 1,27

- Perempuan 47,82 50,31 48,86 2,49 -1,45




2. Karakteristik Penduduk yang Bekerja

Konsep bekerja dalam Sakernas adalah kegiatan seseorang untuk memperoleh atau membantu
memperoleh pendapatan, keuntungan, maupun upah/gaji yang dilakukan paling sedikit satu
jam baik secara berturut-turut maupun kumulatif dalam seminggu terakhir. Penduduk bekerja
merupakan cerminan angkatan kerja yang terserap di pasar kerja. Penduduk bekerja di
Nganjuk pada Agustus 2023 sebesar 568,20 ribu orang. Berikutnya, akan dilihat karakteristik
penduduk bekerja berdasarkan lapangan pekerjaan utama, status pekerjaan utama, dan
pendidikan tertinggi yang ditamatkan selama seminggu yang lalu.

2.1. Penduduk Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan Utama

Komposisi penduduk bekerja menurut lapangan pekerjaan utama dapat menggambarkan
penyerapan tenaga kerja di pasar kerja untuk masing-masing sektor. Berdasarkan hasil
Sakernas Agustus 2023, lapangan pekerjaan di Nganjuk terbagi dalam tiga sektor utama,
dimana yang menyerap tenaga kerja paling banyak adalah Jasa-jasa yaitu sebesar 44,69
persen; Pertanian sebesar 37,78 persen; dan Manufaktur sebesar 17,54 persen. Persentase
tiga sektor ini menunjukkan pergeseran pola yang sedikit berbeda dibandingkan dengan
kondisi Agustus 2021 dan Agustus 2022 dimana sektor Jasa-jasa dan Pertanian bertambah
sedangkan Manufaktur berkurang.

Jasa-jasa

Manufaktur

Pertanian

m2023 w2022 w2021

Gambar 1 Distribusi dan Perubahan Penduduk Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan Utama
(persen), Agustus 2023

Sektor Pertanian (Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan) mengalami peningkatan jumlah
pekerja terbanyak sebesar 21,30 ribu orang, diikuti sektor Jasa-jasa sebesar 12,68 ribu orang,
sedangkan sektor Manufaktur mengalami penurunan sekitar lima ribu orang. Hal ini berbeda
dengan tahun 2022, dimana sektor Pertanian mengalami penurunan, pada Agustus 2023
mengalami peningkatan dikarenakan adanya panen raya bawang merah.

Keadaan Ketenagakerjaan Nganjuk Agustus 2023
BRS No.05/11/3518/Th. XXIll, 177 November 2023



2.2. Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama

Berdasarkan status pekerjaan utama, tidak terjadi perubahan komposisi persentase di Nganjuk.
Pada Agustus 2023, penduduk bekerja di Nganjuk masih didominasi Buruh/Karyawan/
Pegawai yaitu sebesar 28,45 persen diikuti mereka yang berstatus Berusaha Dibantu Buruh
Tidak Tetap/Pekerja Keluarga dan Berusaha Sendiri. Sebaliknya, mereka yang bekerja dengan
status Berusaha Dibantu Buruh Tetap/Dibayar masih memiliki persentase paling kecil sebesar
2,31 persen. Status pekerjaan yang mengalami peningkatan persentase adalah Berusaha
Sendiri (naik 1,16 persen poin), Berusaha Dibantu Buruh Tidak Tetap/Dibayar (naik 0,8
persen poin), dan Buruh/Karyawan/Pegawai (naik 0,42 persen poin). Jika dilihat dari jumlah
penduduk bekerja, hanya status Berusaha Dibantu Buruh Tetap dan Pekerja Keluarga yang
mengalami penurunan dibandingkan Agustus 2022 yaitu turun sebesar 1,63 dan 3,47 persen
poin.

Status Pekerjaan Utama

Buruh/Karyawan [0S0 [ X R S ms
Berusaha dibantu buruh tidak tetap RS T o aus -
Berusaha sendiri TGS EN [ 1 | R D 1 T
. [ = I ous s
Pekerja Bebas
LomBo ons 95
Pekerja keluarga/tak dibayar
(358 1394 23
Berusaha dibantu buruh tetap
Agustus 2021 Agustus 2022 Agustus 2023

l Kegiatan Formal/Informal ‘

Formal Informal Formal Informal Formal Informal

Gambar 2 Persentase Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama dan Kegiatan Formal/
Informal (persen), Agustus 2021-Agustus 2023

Berdasarkan status pekerjaan utama, kegiatan penduduk bekerja dapat dikategorikan menjadi
kegiatan formal dan informal. Penduduk yang bekerja di kegiatan formal mencakup status
Berusaha Dibantu Buruh Tetap/Dibayar dan status Buruh/Karyawan/Pegawai, sedangkan
mereka yang Berusaha Sendiri, Berusaha Dibantu Buruh Tidak Tetap/Pekerja Keluarga,
Pekerja Bebas (pertanian/nonpertanian), dan Pekerja Keluarga/Tak Dibayar dikategorikan
bekerja pada kegiatan informal.

Pada Agustus 2023, penduduk Nganjuk yang bekerja di kegiatan formal sebesar 174,80 ribu
orang (30,76 persen), sedangkan yang bekerja di kegiatan informal sebanyak 393,40 ribu
orang (69,24 persen). Terjadi pengurangan proporsi penduduk yang bekerja di kegiatan formal
pada Agustus 2023 sebesar 1,21 persen poin dibandingkan Agustus 2022.

Keadaan Ketenagakerjaan Ngan

BRS N0.05/11/3518




2.3. Penduduk Bekerja Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Pada Agustus 2023, penduduk bekerja di Nganjuk masih didominasi oleh penduduk yang
berpendidikan SD ke bawah yaitu sebanyak 223,45 ribu orang atau 39,33 persen dari total
penduduk bekerja. Sementara tenaga kerja yang berpendidikan tinggi yaitu Diploma dan
Universitas sebesar 49,10 ribu orang atau 8,64 persen. Distribusi penduduk bekerja menurut
pendidikan masih menunjukkan pola yang sama dengan periode sebelumnya. Jumlah dan
proporsi penduduk bekerja berpendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), Diploma dan
Universitas menunjukkan peningkatan sedangkan penduduk bekerja berpendidikan SD ke
bawah, Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menunjukkan
penurunan dibandingkan Agustus 2022. Penduduk berpendidikan SD ke bawah yang bekerja
turun 2,80 persen poin sementara penduduk berpendidikan Diploma dan Universitas yang
bekerja mengalami kenaikan proporsi terbesar yaitu 1,81 persen poin.
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SD KE BAWAH SEKOLAH SEKOLAH SEKOLAH DIPLOMA &
MENENGAH MENENGAH ATAS MENENGAH UNIVERSITAS
PERTAMA KEJURUAN

Gambar 3 Persentase Penduduk Bekerja Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan,
Agustus 2021 - Agustus 2023

3. Karakteristik Penganggur

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur
tenaga kerja yang tidak terserap oleh pasar kerja. TPT hasil Sakernas Agustus 2023 sebesar
4,68 persen. Hal ini berarti dari tiap 100 orang angkatan kerja, terdapat sekitar 4 atau 5
orang penganggur. Penganggur dalam hal ini adalah mereka yang tidak bekerja tapi sedang
mencari pekerjaan atau sedang mempersiapkan usaha baru atau sudah punya pekerjaan/
usaha tapi belum mulai atau mereka yang putus asa sehingga tidak lagi mencari pekerjaan/
mempersiapkan usaha. TPT pada Agustus 2023 mengalami penurunan sebesar 0,06 persen
poin dibandingkan Agustus 2022.




3.1. TPT Menurut Jenis Kelamin

Pola penganggur di Nganjuk menunjukkan kecenderungan TPT perempuan lebih tinggi
dibandingkan TPT laki-laki. Begitu pula dengan pola TPT pada Agustus 2023 yang menunjukkan
bahwa TPT perempuan lebih tinggi dibanding TPT laki-laki, yaitu 4,84 persen berbanding 4,59
persen. TPT penduduk laki-laki pada Agustus 2023 menunjukkan penurunan 1,08 persen
poin, sedangkan TPT perempuan mengalami peningkatan 0,57 persen poin dibandingkan
Agustus 2022.

4.9
I I 4‘68

2021 2022 2023

 |aki-laki N perempuan e total

Gambar4 Tren Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Jenis Kelamin (persen),
Agustus 2021 -Agustus 2023

3.2. TPT Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Dilihat dari tingkat pendidikan yang ditamatkan pada Agutus 2023, TPT lulusan SMK
menunjukkan angka paling tinggi, yaitu 11,05 persen kemudian diikuti TPT lulusan Diploma
dan Universitas sebesar 8,54 persen. Selanjutnya TPT lulusan SMA sebesar 7,17 persen. TPT
penduduk dengan pendidikan SD ke bawah masih menunjukkan pola yang sama, memiliki
persentase yang paling rendah dibandingkan pendidikan di atasnya yaitu 1,60 persen. Pada
Agustus 2023, dari setiap 100 angkatan kerja berpendidikan SD ke bawah, terdapat sekitar
1-2 di antaranya yang menganggur. TPT pendidikan SMP kebawah memiliki persentase
kecil dikarenakan, penduduk pada pendidikan ini harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan
ekonominya.




4. Isu Ketenagakerjaan di Nganjuk

Berdasarkan kondisi umum ketenagakerjaan Agustus 2023 yang dijelaskan sebelumnya,
terdapat beberapa isu yang perlu mendapat perhatian yang di antaranya: ketimpangan Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) laki-laki dan perempuan, produktivitas, dan juga Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) lulusan SMK.

DI Kabupaten Nganjuk, dari tahun ke tahun TPAK perempuan cenderung lebih tinggi daripada
TPAK laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak perempuan yang terjun ke pasar
kerja. TPT perempuan juga sedikit lebih tinggi dari TPT laki-laki, dimana pekerja perempuan
masih mengalami kesulitan mendapatkan pekerjaan.

Selain itu, isu lain yang masih terjadi adalah TPT lulusan SMK yang menunjukkan angka
tertinggi dibandingkan penduduk usia kerja dengan jenjang pendidikan lainnya. Tingginya
TPT pada lulusan SMK dan juga pada lulusan Perguruan Tinggi, selain isu link and match
antara kemampuan/skill dengan ketersediaan lapangan pekerjaan juga kemungkinan besar
karena karakteristik angkatan kerja pada jenjang pendidikan ini cenderung untuk mencari
pekerjaan yang sesuai dengan keahlian yang dimiliki terutama pada kelompok pendatang
baru di pasar kerja sehingga waktu tunggu dari saat menyatakan terjun di pasar kerja atau
berniat untuk mencari pekerjaan hingga memperoleh pekerjaan yang sesuai akan relatif lebih
lama dibanding angkatan kerja pada jenjang lain. Pelaksanaan job fair bisa menjadi salah satu
sarana untuk memangkas waktu tunggu karena bisa mempercepat pertemuan antara pencari
kerja berkemampuan khusus ini dengan penyedia lapangan pekerjaan yang membutuhkan
tenaga kerja dengan kemampuan khusus tersebut.




Lampiran Karakteristik Penduduk Bekerja, Agustus 2021 - Agustus 2023

Perubahan Perubahan
Agustus 2021  Agustus 2022 Agustus 2023 Ags 2021-Ags  Ags 2022-Ags
Karakteristik Penduduk Bekerja 2022 2023

ribu persen ribu persen ribu persen ribu persen ribu persen
orang (%) orang (%) orang (V) orang  poin orang poin

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

SD ke Bawah 21107 4098 22716 4213 22345 3933 1609 114 -371 -280
Sekolah Menengah Pertama 11932 2317 11175 2072 12873 2266 -757 244 1699 193
Sekolah Menengah Atas 6874 1335 8168 1515 8200 1443 1294 180 032 072
Sekolah Menengah Kejuruan 6877 1335 8184 1518 8492 1495 1307 182 308 023
Diploma & Universitas 4716 9.16 3682 683 49.10 864 -1033 233 1228 181

Lapangan Pekerjaan Utama

A. Pertanian 20774 4033 19336 3586 214.66 3778 -14.38 448 2130 192
B. Manufaktur 9363 1818 10465 1941 99.64 1754 1102 123 -502 -187
C. Jasa 21368 4149 24123 4474 25391 4469 2755 325 1268 005

Status Pekerjaan Utama

Berusaha sendiri 9855 1913 10137 1880 11339 1996 283 033 122 116
fei;‘faha ellonL (2Ll fate 2l 10143 1969 11565 2145 12642 225 142 175 1077 080
Berusaha dibantu buruh tetap 1843 358 2126 394 1315 231 283 036 -812 -163
Buruh/karyawan/pegawai 12621 2450 15117 2808 16165 2845 2496 353 1049 042
sl ke 9988 1939 7983 1480 9959 1753 2006 459 1976 272
Pekerja keluarga/tak dibayar 7056 1370 6997 1298 5401 950 059 072 -1596 -347

Status Pekerjaan Formal/Informal
Formal 14464 2808 17243 3198 17480 3076 2779 389 237 -121
Informal 37041 7192 36681 6802 39340 6924 -360 -389 2659 121

Sumber: Diolah dari data Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2021, Agustus 2022, dan Agustus 2023

Catatan : Lapangan Pekerjaan

1. Sektor Pertanian : Pertanian, Kehutanan dan Perikanan

2. Sektor Jasa : Perdagangan, Pengangkutan, Penyediaan Akomodasi, Informasi, Komunikasi, Keuangan, Aktifitas Profesional, Aktifitas Penyewaan,
Administrasi Pemerintahan, Pendiikan, Aktifitas Kesehatan, Kesenian dan Jasa Lainnya)

3. Sektor Manufaktur : Pertambangan, Penggalian, Industri Pengolahan, Pengadaan Listrik & Gas, Treatment Air & Limbah, Konstruksi)

Keadaan Ketena
BRS No0.05/11/

gakerjaan Nganjuk Agustus 2023



Untuk informasi lebih lanjut, silahkan hubungi:

Siswi Harini
Kepala BPS Kabupaten Nganjuk

. 081333411200
< bps3518@bps.go.id

Untuk layanan perpustakaan, penjualan data mikro, publikasi
elektronik, publikasi cetakan, dan peta digital wilayah kerja statistik
sesuai peraturan yang berlaku maupun konsultasi statistik dapat
menghubungi Pelayanan Statistik Terpadu (PST) di pst.bps.go.id

BADAN PUSAT STATISTIK
KABUPATEN NGANJUK

JL Dermojoyo 34A, 64418, Telp : (0358) 321583
Homepage : http:/www.nganjukkab.bps.go.id
E-mail : bps3518@bps.go.id

Konten Berita Resmi Statistik
dilindungi oleh Undang-Undang,
hak cipta melekat pada Badan
Pusat Statistik. Dilarang
mengumumkan, mendistribusikan,
mengomunikasikan, dan/atau
menggandakan sebagian atau
seluruh isi tulisan ini untuk tujuan
komersial tanpa izin tertulis dari
Badan Pusat Statistik.



KABUPATEN NGANJUK

2 0 2 3 I DINAS TENAGA KERJA

JL. Dermojoyo Nomor 45 Nganjuk
Telp / Fax : 0358 -325200

Web : disnaker.nganjukkab.go.id
Email ; dis nakerwnganjukkab.go.id
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah merupakan suatu proses
pemantauan dan supervisi dalam penyusunan dan pelaksanaan kebijakan
pembangunan daerah, serta menilai realisasi kinerja dan keuangan untuk
memastikan tercapainya target secara ekonomis, efisien, dan efektif.

Untuk mengetahui pencapaian target kinerja pelaksanaan urusan
pemerintahan daerah, perlu dilakukan evaluasi Renja Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 sampai triwulan IV melalui pemantauan dan
supervisi pelaksanaan Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan Dinas Tenaga Kerja
pada APBD Tahun Anggaran 2023 guna menjamin rencana yang telah ditetapkan
dapat mencapai target kinerja tujuan dan sasaran Dinas Tenaga Kerja.

Evaluasi Renja Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk Tahun 2023
diharapkan diperoleh data dan informasi penilaian target kinerja tujuan dan sasaran
Dinas Tenaga Kerja, serta Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan Dinas Tenaga
Kerja. Dari penilaian kinerja tersebut dapat diidentifikasi faktor pendorong dan
penghambat pencapaian target kinerja, serta merumuskan tindak lanjut kebijakan
yang akan diambil guna mengoptimalkan pencapaian target kinerja, dengan
kerangka evaluasi sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Evaluasi Renja Dinas Tenaga Kerja

Tindak lanjut

Merumuskan rekomendasi
Reputusan yang diambel

Analisis

Mengsdent fiaw tartor
pendorong dan fakior
pergnamoat

Penilaian Kinerja

Membandmgian
realas: dan target

-

Sumber: Permendagri Nomor 86 Tahun 2017, diolah.

Dengan demikian hasil evaluasi Renja Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Nganjuk Tahun 2023 dapat memberikan gambaran efektifitas penetapan rencana,
relevansi, dampak serta keberlanjutan program pembangunan daerah terhadap
permasalahan dan isu penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah, serta
masukan perbaikan kebijakan Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan Dinas Tenaga
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1.3.

Kerja di masa yang akan datang melalui umpan balik dan Jesson-leamed

peningkatan akuntabilitas kinerja.

. Landasan Hukum

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional.

Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana
Kerja Pemenntah Daerah

4. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2018-
2023 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk
Nomor 4 Tahun 2022

5. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2023.

6. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 18 Tahun 2019 tentang Rencana Strategis
Dinas Tenaga Kera Kabupaten Nganjuk Tahun 2018-2023 sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 10 Tahun 2022.

7. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 39 Tahun 2022 tentang Penjabaran Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2023 sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 13
Tahun 2023.

8. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 20 Tahun 2023 tentang Perubahan atas
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 16 Tahun 2022 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023.

9. Keputusan Bupati Nganjuk Nomor 188/263/K/411.013/2023 tentang Perubahan
Rencana Kerja Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk Tahun 2023.

Maksud dan Tujuan

Maksud dilaksanakan evaluasi Renja Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Nganjuk Tahun 2023 adalah menilai capaian target kinerja target kinerja tujuan dan
sasaran Dinas Tenaga Kerja, serta Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan Dinas

Tenaga Kerja Tahun Anggaran 2023.
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Tujuan dilaksanakan evaluasi Renja Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk

Tahun 2023 adalah:

1. Mengidentifikasi faktor faktor pendorong dan penghambat pencapaian target

kinerja.

2. Merumuskan tindak lanjut kebijakan yang akan diambil guna mengoptimalkan

pencapaian target kinera
I.4. Sistematika Penulisan
Evaluasi Renja Dinas Tenaga Kena Kabupaten Nganjuk Tahun 2023
disajikan dalam sistematika sebagai benkut:

1. BAB | PENDAHULUAN, menguraikan latar belakang, landasan hukum, maksud
dan tujuan, sistematka penulisan, dan metode evaluasi Renja Dinas Tenaga
Kerja.

2. BAB Il CAPAIAN KINERJA RENJA DINAS TENAGA KERJA TRIWULAN IV
TAHUN 2023, menjelaskan capaian Tujuan dan Sasaran Dinas Tenaga Kerja,
serta capaian Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan Dinas Tenaga Kerja.

3. BAB Il FAKTOR PENDORONG DAN FAKTOR PENGHAMBAT PENCAPAIAN
KINERJA, menjelaskan faktor pendorong dan faktor penghambat pencapaian
Tujuan dan Sasaran Dinas Tenaga Kerja, serta faktor pendorong dan faktor
penghambat pencapaian Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan Dinas Tenaga
Kera

4. BAB IV PENUTUP, menguraikan kesimpulan dan tindak lanjut.

I.56. Metode Evaluasi Renja Dinas Tenaga Kerja

Evaluasi Renja Dinas Tenaga Kerja Tahun 2023 menggunakan metode
evaluasi pengukuran kinerja dengan pendekatan gap analysis, metode ini dilakukan
dengan membandingkan antara realisasi kinerja (apa yang sudah dicapai) dengan
target kinerja (apa yang harus dicapai), perbandingan tersebut merupakan rasio
capaian target kinerja yang dinyatakan dalam % (persentase). Dari keseluruhan
capaian target kinerja dilakukan penilaian rata-rata capaian kinerja dan predikat
kinerja dengan menggunakan kriteria sebagai berikut:

Tabel 1. Skala Nilai Peringkat Kinerja

No. Interval Nilai Capaian Kinerja Kriteria Penilaian Capaian Kinerja
1. 291% Sangat Tinggi

2. 76% < 90% Tinggi

3. 66% < 75% Sedang

4. 51% < 65% Rendah

5. < 50% Sangat Rendah
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Dalam penilaian kinerja tersebut, gradasi nilai (skala intensitas) kinerja suatu

indikator dapat dimaknai sebagai berikut:

1.

Hasil Sangat Tinggi dan Tinggi, gradasi ini menunjukkan pencapaian/realisasi

kinerja capaian telah memenuhi target dan berada diatas persyaratan minimal

penilaian kinerja.

Hasil sedang, gradasi cukup menunjukkan pencapaian/realisasi kinerja capaian

telah memenuhi persyaratan minimal.

Hasil rendah dan sangat rendah, gradasi ini menunjukkan pencapaian/realisasi

kinerja belum memenuhi/masih dibawah persyaratan minimal pencapaian kinerja

yang diharapkan.
Pendekatan analiysis dalam evaluasi kinerja  ini

gap pengukuran

membandingkan antara capaian kinerja dengan target kinerja. Gap dapat terjadi apabila

capaian kinerja berbeda dengan target kinerja, atau hasil yang dicapai selama

pelaksanaan berbeda dengan hasil yang diharapkan dalam perencanaan, sebagaimana

tergambar berikut:

Gambar 2. Gap Analysis Antara Capaian Kinerja Dengan Target Kinerja
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Gap antara capaian kinerja dengan target kinerja dapat bernilai positif (+)

maupun negatif (-). Gap bernilai positif (+) jika capaian kinerja lebih besar dari target

kinerja, sebaliknya gap akan bernilai negatif (-) jika capaian kinerja lebih kecil dari target

kinerja.

Pendekatan gap analysis atau analisis kesenjangan bermanfaat untuk:
Menilai tingkat kesenjangan antara capaian kinerja dengan target yang ditetapkan.
Mengetahui tingkat peningkatan kinerja yang diperlukan untuk menutup
kesenjangan tersebut.
Menjadi salah satu dasar pengambilan keputusan terkait prioritas waktu dan biaya

yang dibutuhkan
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-

Langkah-langkah yang dilakukan dalam gap analysis:
Identifikasi kondisi aktual dan capaian kinerja.
Melakukan analisis kesenjangan dengan membandingkan capaian kinerja dengan
target kinerja.
Reviu permasalahan faktor pendorong dan faktor penghambat dengan
menggunakan statistik deskriptif, yaitu dengan melakukan analisis permasalahan
berdasarkan besar atau kecilnya gap.
Menyusun desain pemecahan masalah apabila gap bernilai negatif
Menentukan tindak lanjut yang diperlukan.

Dalam rangka memberikan informasi yang kredibel dan bermanfaat maka
evaluasi Renja Dinas Tenaga Kerja harus didukung oleh data dan informasi yang
akurat dan up fo date. Mekanisme pengumpulan data menggunakan penelaahan
dokumen, data survei yang dilakukan secara mandiri oleh Dinas Tenaga Kerja
maupun lembaga lain yang berkompeten, seperti BPS, lembaga riset dan

sebagiannya.
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BAB II
CAPAIAN KINERJA RENJA DINAS TENAGA KERJA TRIWULAN Il TAHUN 2023

Il.1. Capaian Tujuan dan Sasaran Dinas Tenaga Kerja
Capaian kinerja Tujuan dan Sasaran Dinas Tenaga Kerja Tahun 2023 disajikan
sebagaimana tabel berikut:

Kinerja Tahun 2023
No. Tujuan/Sasaran Indikator
Target Realisasi Capaian
1 Tujuan : Persentase 4,65% 4,68% 99,32%
Terwujudnya Tingkat
perluasan Pengangguran
kesempatan kerja | Terbuka (TPT)
melalui
peningkatan
kompetensi serta
penempatan
angkatan kerja
dalam wadah
hubungan industrial
yang harmonis
2 Sasaran1: Persentase 72% 66,89% 92,91%

Meningkatnya Tingkat
penyerapan Partisipasi
angkatan kerja Angkatan Kerja

(TPAK)
Sasaran 2 : Persentase 80% 100% 1%
Meningkatnya Kasus
hubungan industrial | Perselisihan
yang harmonis Hubungan

Industrial yang

diselesaikan

diluar

Pengadilan

> Analisis capaian kinerja Tujuan dan Sasaran Dinas Tenaga Kerja Tahun 2023
Dalam pelaksanaan Tujuan dan Sasaran Dinas Tenaga Kerja triwulan IV Tahun
2023 realisasi Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar 4,68% dari target yang
telah ditentukan sebesar 4,65% dengan realisasi kinerja 99,32 % dan Tingkat
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Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) sebesar 66,89% dari target yang telah ditentukan
sebesar 72% realiasai kinerja 92,91%

Sasaran yang kedua yaitu meningkatnya hubungan industrial yang harmonis
dengan indikator persentase kasus perselisihan hubungan industrial yang diselesaikan
diluar pengadilan telah terealisasi sebesar 100% dari target yang telah ditentukan
sebesar 80% dengan target kinerja 111%.
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» Analisis realisasi output Kegiatan dan Sub Kegiatan Dinas Tenaga Kerja Tahun

2023

Realisasi di tahun 2023 pada triwulan IV pada indikator Jumlah
Perselisihan yang Dicegah dan Jumlah Perkara Perselisihan yang Terselesaikan
tidak terdapat pengaduan dari Pekerja sehingga realisasi jumlah perselisihan yang
dicegah adalah 0 Perkara dari target rencana aksi yang ditetapkan sejumlah 1
Perkara dan Jumlah Perkara Perselisihan yang Terselesaikan dari target rencana
aksi yang ditetapkan sejumlah 3 Perkara. Hal ini berarti jika jumlah perkara
perselisihan yang diselesaikan maupun jumlah perselisihan yang dicegah

terealisasi semakin kecil dari target maka dikatakan tercapai atau baik.

Untuk indikator Jumlah LKS Tripartit yang Dibina ditetapkan target
rencana aksi sebesar 1 lembaga dan terealisasi sebesar 1 lembaga. Hal ini bisa
dikatakan tercapai atau baik. Anggota LKS Tripartit pada setiap Triwulan
mengadakan pembinaan ke Perusahaan guna mengetahui permasalahan-

permasalahan yang terdapat pada Perusahaan.

Kemudian pada indikator Terlaksananya Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja
dan Fasilitas Kesejahteraan Pekerja ditetapkan target rencana aksi sebesar 10.875
orang dan terealisasi sebesar 11.159 orang. Sehingga dikatakan indikator tersebut
tercapai cukup baik karena terdapat peningkatan yang signifikan sebesar 3.625
orang dari triwulan IV. Namun hal ini Dinas Tenaga Kerja senantiasa tetap
memberikan pemahaman yang komprehensif atas manfaat BPJS baik bagi
Perusahaan maupun pekerjanya. Berupaya menggandeng stakeholder
ketenagakerjaan untuk berupaya semaksimal mungkin agar semua pekerja di
Kabupaten Nganjuk dapat tercover manfaat BPJS.

Realisasi keluaran subkegiatan Pemindahan dan Penempatan
Transmigran yang berasaldari 1 (satu) daerahKabupaten / Kota dengan indikator
Jumlah Transmigran yang dipindahkan dan ditempatkan 1 KK dikarenakan kuota
penempatan transmigrasi dari Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi hanya 1 KK
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BAB Il
FAKTOR PENDORONG DAN FAKTOR PENGHAMBAT PENCAPAIAN KINERJA

lll.1. Faktor Pendorong Dan Faktor Penghambat Pencapaian Tujuan dan

Sasaran Dinas Tenaga Kerja

Analisis Faktor Pendorong Dan Faktor Penghambat Pencapaian Tujuan
dan Sasaran Dinas Tenaga Kerja disajikan dalam tabel berikut:

. | Tujuan/Sasaran Dinas Faktor Pendorong Faktor Penghambat
Tenaga Kerja

Terwujudnya perluasan Melakukan fasilitasi Sumber data TPT dan
kesempatan kerja melalui | pelatihan berbasis TPAK ada pada BPS yang
peningkatan kompetensi masyarakat dan diterbitkan setahun sekali
serta penempatan pelatihan berbasis pada bulan Desember
angkatan kerja dalam kompetensi atau pada triwulan IV dan

wadah hubungan industrial
yang harmonis

Meningkatnya penyerapan Melakukan fasilitasi Sumber data TPT dan
angkatan kerja pelatihan berbasis TPAK ada pada BPS yang
masyarakat dan diterbitkan setahun sekali
pelatihan berbasis pada bulan Desember
kompetensi atau pada triwulan IV
Meningkatnya hubungan Memberikan arahan Pemantauan sistem kerja
industrial yang harmonis kepada Perusahaan maupun jalannya produksi
agar sistem kerja sesuai | Perusahaan apakah sudah
Undang-Undang sesuai dengan Peraturan

Ketenagakerjaan yang | Undang-Undang
berlaku. Ketenagakerjaan yang
berlaku atau belum.
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BAB IV
PENUTUP

IV.1. Kesimpulan

Evaluasi Renja Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk Tahun 2023
disusun dengan mengacu pada sasaran dan prioritas pembangunan Daerah,
program dan kegiatan, indikator dan target kinerja serta pagu indikatif Dinas
Tenaga Kerja sebagaimana tercantum dalam Perubahan RKPD Kabupaten
Nganjuk Tahun 2023

Dalam pelaksanaan evaluasi Renja Dinas Tenaga Kerja Tahun 2023
diharapkan memperhatikan keselarasan dan konsistensi Renstra Dinas Tenaga
Kerja Tahun 2018-2023 beserta output dan outcomenya, sehingga target kinerja
tahun 2023 dapat dicapai dengan optimal

Untuk itu, dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian tujuan dan
sasaran Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk, menetapkan kaidah-kaidah
pelaksanaan sebagai berikut
1. Seluruh unit kenja pada Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk secara

bersama-sama mempunyai tanggung jawab untuk

a. melaksanakan Perubahan Renja Dinas Tenaga Kerja Tahun 2023 dengan
sebaik-baiknya sesuai tugas dan kewenangannya,

b. melakukan pemantavan dan supervisi terhadap penyusunan Rencana
Kerja Anggaran Satuan Kerna Dinas Tenaga Kerja, untuk memastikan
bahwa program dan kegiatan, lokasi, pagu indikatf dan indikator kinerja,
serta kelompok sasaran sesuai dengan Rencana Kerja Dinas Tenaga
Kerja; dan

¢. menjaga konsistensi antara Perubahan RKPD, Perubahan Rencana Kerja
Dinas Tenaga Kera dan Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran
Satuan Kerja Dinas Tenaga Kerja.

2. Dalam rangka efektivitas pelaksanaannya akan dilakukan pemantauan dan
evaluasi kinerja secara berkala terhadap pelaksanaan Renja Dinas Tenaga
Kerja Kabupaten Nganjuk Tahun 2023; dan

3. Renja Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 mulai berlaku
pada tanggal ditetapkan, adapun langkah-langkah persiapan dimulai sejak
tanggal ditetapkan hingga pelaksanaannya perlu terus dilakukan dengan
memperhatikan dan menerapkan prinsip-prinsip koordinasi, sinkronisasi,
sinergitas, harmonisasi, efektivitas dan efesiensi dalam penyelenggaraan
pemerintahan dan pembangunan di Kabupaten Nganjuk.
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IV.2. Tindak Lanjut

1.

Sasaran

Indikator

Kegiatan

Waktu Pelaksanaan

Hambatan

Tindak Lanjut

Terlaksananya Proses Pendidikan dan Pelatihan Keterampilan bagi Pencari
Kerja berdasarkan Klaster Kompetensi

Jumlah Tenaga Kerja yang Mendapat Pelatihan Berbasis Kompetensi pada
Tahunn

Pelatihan Barbershop, Pelatihan Memasak, Pelatihan Menjahit, Pelatihan
Service Sepeda Motor dan Pelatihan berbasis Kompetensi

Juni - Oktober 2023

Pada triwulan sebelumnya, belum ada hambatan jika dilihat dari capaian
target yang terealisasi

Melaksanakan kegiatan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan agar

realisasi dapat sesuai dengan target yang telah ditetapkan.
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2. Sasaran : Terlaksananya Koordinasi dan Sinkronisasi Kerja Sama Pembangunan
Transmigrasi yang berasal dari 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota

Indikator : Jumlah Laporan Hasil Koordinasi dan Sinkronisasi Kerja Sama
Pembangunan Transmigrasi yang Berasal dari 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota.

Kegiatan : Pengesahan Kerjasama Antar Daerah dengan Pemerintah Daerah
Penempatan.

Waktu Pelaksanaan : 6Juli2023

Hambatan : Belum adanya pengesahan laporan Kerjasama Antar Daerah dengan

Pemerintah Daerah Penempatan.
Tindak Lanjut : Koordinasi ke Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Jawa Timur

terkait pelaksanaan pengesahan laporan Kerjasama Antar Daerah dengan

Pemerintah Daerah Penempatan.
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3. Sasaran : Terlaksananya Pemindahan dan Penempatan Transmigran yang berasal
dari 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota

Indikator : Jumlah Transmigran yang Dipindahkan dan Ditempatkan

Kegiatan : Koordinasi dengan Bidang Transmigrasi Provinsi Jawa Timur

Waktu Pelaksanaan 1 29 September 2023

Hambatan : Belum ada pemberangkatan dan penempatan transmigran karena kuota

penempatan transmigran dari Kementerian hanya 1 KK dan direncanakan
akan dilaksanakan pada triwulan Ill namun sampai akhir triwulan Il belum
bisa terlaksana.

Tindak Lanjut :  Melaksanakan koordinasi dengan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi

Provinsi Jawa Timur terkait permintaan penambahan kuota dan

pemberangkatan transmigran.
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

DOKUMEN PELAKSANAAN PERUBAHAN ANGGARAN
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH

(DPPA SKPD)

DINAS TENAGA KERJA
TAHUN ANGGARAN 2023




KAB. NGANJUK

PERSETUJUAN REKAPITULASI
DOKUMEN PELAKSANAAN PERGESERAN ANGGARAN
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH
(DPPA-SKPD)

TAHUN ANGGARAN 2023

Berdasarkan hasil verifikasi Tim Anggaran Pemerintah Daerah atas seluruh dokumen pelaksanaan
pergeseran anggaran satuan kerja perangkat daerah:

a. Nama : Drs. SUPIYANTO, MM
b. NIP : 196310151989031016
, €. Jabatan : Kepala Dinas Tenaga Kerja

menyetujui untuk dilakukan pengesahan atas dokumen pelaksanaan pergeseran anggaran satuan kerja
perangkat daerah Pemerintah Kab. Nganjuk sebagai dasar pelaksanaan pergeseran anggaran daerah Tahun
Anggaran 2023.

Kode Nama Formulir
DPPA-SKPD Ringkasan DPPA SKPD
DPPA-PENDAPATAN SKPD Ringkasan Pergeseran Anggaran Pendapatan SKPD
DPPA-BELANJA SKPD Ringkasan Pergeseran Anggaran Belanja SKPD
DPPA-PEMBIAYAAN SKPD Ringkasan Pergeseran Anggaran Pembiayaan Daerah SKPD

Demikian disampaikan dan dipergunakan sebagaimana mestinya.

Nganjuk, tanggal 16 Maret 2023
" Disetujui oleh, <" [ Disahkan oleh,
. 'sekretaris Daerah :

B/SOLEKAN, M

6612271986021001




KAB. NGANJUK

DOKUMEN PELAKSANAAN PERGESERAN ANGGARAN
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH
(DPPA-SKPD)

TAHUN ANGGARAN 2023

URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG TIDAK BERKAITAN DENGAN
PELAYANAN DASAR

URUSAN PEMERINTAHAN : 2

3 URUSAN PEMERINTAHAN PILIHAN
BIDANG URUSAN : 207 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG TENAGA KERJA

3.32 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG TRANSMIGRASI
ORGANISASI : 2.07.3.32.0.00.01.0000 Dinas Tenaga Kerja
Pengguna Anggaran :
a. Nama : Drs. SUPIYANTO, MM
b. NIP : 196310151989031016
c. Jabatan : Kepala Dinas Tenaga Kerja

Kode Nama Formulir

DPPA-PENDAPATAN SKPD Ringkasan Pergeseran Anggaran Pendapatan SKPD
DPPA-BELANJA SKPD Ringkasan Pergeseran Anggaran Belanja SKPD
DPPA-PEMBIAYAAN SKPD Ringkasan Pergeseran Anggaran Pembiayaan Daerah SKPD

-~ Disahkan oleh,
: /,L- ——~PPKD ha Anggaran
.// . 5 ¢
[ i n DIMAS
— B || TENAGA KERJJ
, \ 1S ‘/l-”"} /,

“\ - e gl
\ T KARTIMAH, ‘SE,MSi
";_\_wP.;_i9§4,q595;9‘87032012 §310151989031016



DOKUMEN PELAKSANAAN PERGESERAN ANGGARAN
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH

b —— I

Kab. Nganjuk
Tahun Anggaran 2023

DPPAJ/A.2/2.07.3.32.0.00.01.0000/001/2023

DPPA
REKAPITULASI
SKPD

Nomor DPA
Organisasi 2.07.3.32.0.00.01.0000 Dinas Tenaga Kerja
Ringkasan Dokumen Pelaksanaan Pergeseran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Satuan Kerja Perangkat Daerah
Sebelum Pergeseran Setelah Pergeseran
Kode

Rekening Uralan Jumlah Jumlah

(Rp) (Rp)

] PENDAPATAN DAERAH

J

Jumlah Pendapatan

RpO

Rp0

BELANJA DAERAH

Rp5.976.085.100

Rp9.368.714.100

5

5|1 BELANJA OPERASI

5(1(01 Belanja Pegawai Rp3.825.193.000 Rp3.837.943.000
5(11]02 Belanja Barang dan Jasa Rp2.120.892.100 Rp5.500.771.100
5|1/06 Belanja Bantuan Sosial Rp30.000.000 Rp30.000.000

Jumlah Belanja

Rp5.976.085.100

Rp9.368.714.100

Total Surplus/(Defisit)

(Rp5.976.085.100)

(Rp9.368.714.100)

PEMBIAYAAN DAERAH

Jumlah Penerimaan Pemblayaan RpO RpO
Jumlah Pengeluaran Pembiayaan RpO Rp0
Pembiayaan Neto RpO RpO

Rencana Realisasi Penerimaan Rencana Penarikan Dana /‘ A
per Bulan per Bulan y \\\ wgal 16 Maret 2023
Januari RpO | Januari Rp940.856.9 57- Tenaga Kerja
Februari RpO| Februari Rp245.328 4010 DINAS
TENAGA KER

Maret RpO | Maret Rpaso.aoz.s}{\z
Aprit RpO | April Rp1.545.316.853
pies o Lol NpYigaseae 96310151989031016
Juni RpO [ Juni Rp655.871.425 P A
Juli RpO | Juli Rp1.930.037.118 f\ /: ~Mengesahkan,
Agustus RpO | Agustus Rp675.368.375
September RpO | September Rp526.009.000| & -
Oktober RpO | Oktober Rp1.263.368.930 ',“4.\ 21
November Rp0 | November Rp40.469.750 \
Desember RpO [ Desember Rp219.830.750 ‘1‘\\\.;151_@1954'&;%0‘5’1?;57032012

Jumiah Rpo|  Jumlah Rp9.368.714.100 T
Tim Anggaran Pemerintah Daerah
No. Nama NIP Jabatan Tanda Tangan
1. [Drs. NUR SOLEKAN, M.SI 196612271986021001 | Ketua ’ j
( S—

2. |Ir. FADJAR JUDIONO, M.S| 196403111993031012 | Wakil Ketua —

3. |KARTIMAH, SE, MSI 196405051987032012 | Sekretaris

| :

DPPA REKAPITULASI SKPD - Dinas Tenaga Kerja - Pelaksanaan Penata... Kab. Nganjuk Halaman 1 dari 1
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